Pengembangan Dakwah Islamiyah Melalui Budaya Mappake’de Boyang di Suku Mandar (Studi Dakwah pada Masyarakat Tubbi Taramanu Kabupaten Polman) by Sumarni, Sumarni
 
 
PENGEMBANGAN DAKWAH ISLAMIYAH MELALUI BUDAYA 
MAPPAKE’DE BOYANG DI SUKU MANDAR 
(STUDI DAKWAH PADA MASYARAKAT TUBBI TARAMANU KABUPATEN POLMAN) 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Sosial (s.sos) Jurusan Manajemen Dakwah  
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh : 
 
SUMARNI.S 
NIM:50400113072 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2017 

 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Nama  : sumarni.s 
NIM  : 50400113072 
Jurusan : ManajemenDakwah 
     Judul : Pengembangan Dakwah Islamiyah Melalui Budaya Mappake’de         
Boyang di Suku Mandar  (Studi Dakwah Pada Masyarakat Tubbi 
Taramanu Kabupaten Polman) 
Dengan penuh kesadaran Penyusun yang bertandatangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penulis sendiri, jika di 
kemudian hari terbukti bahwa ini merupakan duplikat, tiruan atau dibuat oleh 
orang lain secara keseluruhan, maka skripsi dan gelar diperoleh di karenanya, 
batal demi hukum . 
 
 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Penyusun, 
 
 
SUMARNI.S 
NIM : 50400113072 
  
 
 
iii 
 
PERMOHONAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 
Pembimbing penulisan skripsi Saudari Sumarni.S ,NIM: 50400113072, 
mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Uin Alauddin Makassar, setelah meneliti dan mengoreksi secara seksama proposal 
skripsi berjudul, “Pengembangan Dakwah Islamiyah melalui Budaya Mappake’de 
Boyang di Suku Mandar (studi dakwah pada masyarakat Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polman)”, memandang bahwa skripsi ini telah memenuhi syarat-syarat 
ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke seminar munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut. 
 
       
 Samata-Gowa 1 Agustus 2017 
 
 Pembimbing I     Pembimbing II 
 
 
Dr. H. Hasaruddin, M.Ag               Dra. St. Nasriah, M.Sos.I 
NIP. 19710909 200003 1 003               NIP. 19620811 199102 2 001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
DAFTAR ISI 
 
      JUDUL. ......................................................................................................... i 
      PERMOHONAN KEASLIAN SKRIPSI . ................................................. ii 
      PERMOHONAN PERSETUJUAN PEMBIMBING................................ iii 
      PENGESAHAN SKRIPSI. ..........................................................................  iv 
DAFTAR ISI. ................................................................................................ v-vi 
      KATA PENGANTAR. ................................................................................. viii-ix 
      ABSTRAK. ................................................................................................... x 
 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1-9 
A. LatarBelakang .................................................................................... 1 
B. RumusanMasalah ............................................................................... 4 
C. KajianPustaka / Penelitian Terdahulu ................................................ 5 
D. Focus Penelitian dan Deskripsi Fokus ............................................... 7 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian....................................................... 8 
 
 BAB II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................. 10-33 
A. Kajian Aktifitas Dakwah .................................................................... 10 
B. Pengembangan Dakwah....................................................................         12 
C. Prinsip Prinsip Pengembangan Dakwah ............................................ 14 
D. Islam Dan Tradisi ............................................................................... 18 
E. Tradisi Dan Dasar Hukum Tradisi . ................................................... 21 
F. Dakwah Melalui Pemaknaan Budaya . .............................................. 26 
 
BAB III METODE PENELITIAN. ............................................................ 34-61 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian ............................................................... 34 
B. Pendekatan Penelitian . ...................................................................... 35 
C. Sumber Data. ...................................................................................... 36 
D. Metode Pengumpulan Data. ............................................................... 37 
E. Instrument Penelitian. ........................................................................ 39 
F. Teknik Pengenalan Dan Analisi Data. ............................................... 39 
 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. ............................ 42-60 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian. ................................................. 42 
B. Pelaksanaan Dan Tata Cara Mappake’de Boyang. ............................ 45 
C. Bagaimana Pengembangan Dakwah Islamiyah Melalui Budaya  
      Mappake’de Boyang Di Suku Mandar. .............................................. 55 
D. Bagaimana Respon Masyarakat Pada Dakwah Islamiyah Melalui  
      Budaya Mappake’de Boyang Di Suku Mandar. ................................ 58 
 
 
 
 
 
vi 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN...................................................... 61-62 
A. Kesimpulan ………………………………………………………… 61 
B. Implikasi. ............................................................................................ 62 
 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
  
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 ِمْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا ِالله ِمْسِب 
 
 ُةَْحَْرَو ْمُكْيَلَع ُمَلاَّسلا  َبَو ِالله ُُُُت ََر.              
 ْنِم ِللهِبِ ُذوُع َنَو ُْهرِفْغ َتْسَنَو ُُ ُن ْ يِعَتْسَنَو ُهُدَمَْنَ َِّلِلّ َدْمَْلْا َّنِإ َم  تَِنلتَمْعَ ِِ تََِئي ََ  ْنِمَو تَنِسُف َْن  ِرْوُرُُ   ِهِد ْْ  ََ ْن
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ABSTRAK 
Nama   : sumarni.s 
Nim   : 50400113072 
Judul skripsi :Pengembangan Dakwah Islamiyah melalui budaya 
mappake’de boyang di Suku Mandar ( Studi Dakwah pada 
Masyarakat Tubbi Taramanu Kabupaten Polman) 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pengembangan Dakwah 
Islamiyah melalui budaya mappake’de boyang di Suku Mandar. Pokok masalah 
tersebut selanjtnya dibagi dalam beberapa sub masalah yaitu: 1) Bagaimana 
pemgembangan dakwah Islamiyah melalui budaya mappake’de boyang di Suku 
Mandar?, 2) Bagaiman respon masyarakat pada dakwah Islamiyah melalui 
Budaya mappake’de boyang ? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: Studi dakwah pada masyarakat Tubbi Taramanu. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat dan 
pemerintah setempat. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menggambarkan tentang potret Pegembangan dakwah 
Islamiyah melalui Budaya mappake’de boyang di Suku Mandar. Pada, suatu 
budaya yang telah melekat dalam kehidupan masyarakat dan pelaksanaan budaya 
mappake’de boyang mengandung ajaran Islam sehingga masyarakat dapat  suatu 
pemahaman yang lebih dalam mengenal Agama Islam. 
Implikasi penelitin adalah dalam meningkatkan kegiatan dakwah 
pengembangannya di lingkungan sekitarnya, yang dikembangkan melalui budaya 
mappake’de boyang di Suku Mandar sudah cukup baik, namun demikian perlu 
ditingkatkan lagi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
         Dalam babakan sejarah manusia, kepercayaan adalah suatu hal yang mesti 
selalu dikedepankan. Apa lagi di era globalisasi sekarang ini. Kepercayaan tidak 
bisa dipisahkan dari realitas kehidupan manusia, sebab merupakan refleksi dari 
jiwa yang hanif yaitu jiwa yang tertanam “fitrah keagamaan”.dalam menjaga 
kesucian jiwa manusia dari kegelisahan dan kegerahan hidup, Allah swt. telah 
memerintahkan orang-orang yang beriman untuk melakukan amar ma’ruf nahi 
mungkar atau melakukan aktivitas dakwah Islamiyah. 
Firman Allah swt. Q.S. Ali Imran /3/ : 104 
                           
           
 
Terjemahnya:  
 
Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.1 
 
Dari firman Allah swt. Di atas dapatlah dipahami bahwa agama Islam 
adalah agama dakwah yang bagi setiap pemeluknya merupakan suatu kewajiban 
untuk melaksanakannya. Hal ini dimaksudkan untuk menegakkan misi Islam 
sebagai 
                                                             
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra 1989), h. 
93. 
2 
 
 
 
rahmatan lil’alamin, yang akan memberikan solusi dan pencerahan spiritual, baik 
dalam kehidupan individu, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara maupun 
kehidupan umat manusia secara umum. 
Pelaksanaan dakwah Islamiyah bukanlah sekedar pemenuhan perintah 
dalam menggugurkan kewajiban sebagai seorang muslim, tetapi dakwah yang 
dilaksanakan adalah dakwah yang bernuansa religius dan berani yang dimenej 
secara organisatoris, dengan cara yang teratur dan berkelanjutan, sehingga pesan-
pesan Allah disampaikan melalui instrumen dakwah betul-betul dirasakan hadir 
dan terserap dalam kehidupan para jama’ah. 
Terlebih lagi dalam menghadapi era globalisasi dan millenium ketiga yang 
ditandai dengan transformasi kehidupan masyarakat kebudayaan secara besar-
besaran, yang mengakibatkan problem yang dihadapi umat manusia semakin 
rumit dan kompleks. Hal ini mengharuskan dakwah Islamiyah, dilakukan secara 
profesional, baik pelaksanaannya maupun instrumen-instrumen lainnya. Di sinilah 
perlunya umat Islam mempunyai bagian-bagian yang saling berkaitan antara satu 
dengan yang lain. 
Kebudayaan yang lahir dari suatu masyarakat mempunyai fungsi sebagai 
perekat dan penjaga tatanan kehidupan sosial agar masyarakat dapat bertahan. 
Begitupun sebaliknya agar kebudayaan dapat bertahan, maka individu-individu 
dan masyarakat yang melahirkan serta memiliki kebudayaan tersebut cenderung 
mempertahankannya sehingga kebudayaan tersebut menjadi sebuah tradisi. Sebab 
itulah yang menjadi ciri khas masyarakat yang melahirkan kebudayaan  untuk 
saling melengkapi. 
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 Tradisi masyarakat demikian banyak dipelihara dan berkembang sesuai 
lingkungan sosial. Tradisi adalah kebiasaan yang telah tumbuh dan menjadi 
identitas diri suatu aktivitas sosial komunitas masyarakat yang mengandung unsur 
religi. Karena itu, tradisi masyarakat sangat dipengaruhi lingkungan sosialnya, 
budaya dan agama. Bahkan agama sangat menentukan tatanan tradisi masyarakat 
itu sendiri.2 Dengan demikian, agama sangat berperan dalam lahirnya sebuah 
kebiasaan di masyarakat karena itu dapat mempengaruhi nilai-nilai yang ada 
dalam kebiasaan tersebut sesuai dengan apa yang mereka yakini sebagai sebuah 
kepercayaan. 
Sebagai salah satu suku yang ada diIndonesia, Suku Mandar memiliki 
karakter  budaya tersendiri yang merupakan bentukan beberapa kerajaan yang 
mendiami wilayah barat pulau Sulawesi. Kerajaan tersebut adalah kearajaan Pitu 
Ulunna Salu (tujuh kerajaan di hulu sungai) dan kerajaan Pitu Ba’bana Binanga  
(tujuh kerajaan di hilir sungai). 
Suku Mandar sebagai kelompok masyarakat yang sejak dulu banyak 
melahirkan berbagai ragam budaya yang merupakan kekayaan lokal masyarakat. 
Kebudayaan yang dilahirkannya bermacam-macam , mulai dari kebudayaan yang 
bersifat abstrak seperti: sistem keyakinan, norma-norma masyarakat, sistem nilai, 
adat istiadat dan filsafah kemandaran. Selain melahirkan kebudayaan yang 
bersifat abstrak juga melahirkan kebudayaan yang bersifat kongkrit atau dapat 
diamati, seperti ritual-ritual, alat-alat musik, seni arsitektur, puisi dan bahasa 
mandar yang dikenal dengan kalinda’da dan lain-lain. 
                                                             
 2Goenawan Monoharto, dkk. Seni Tradisional (Makassar, Lamacca Press,2005) h. 90.  
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Salah satu tradisinya adalah mappake’de boyang (membangun rumah), salah 
satu kebiasaan selama ini yang diterapkan oleh orang-orang dulu hingga sampai 
sekarang, dan kebiasaan seperti ini tidak bisa dihilangkan begitu saja karena 
mengingat seperti inilah yang membuat masyarakat Mandar makin mempererat 
tali silaturahmi melalui budaya mappake’de boyang. Tidak lain dari pada itu 
budaya mappake’de boyang  juga mengajari warga setempat untuk selalu menjaga 
kekompakan dalam sebuah akuntabilitas demi mewujudkan majemuk melalui 
budaya. 
Gambaran tentang Kecamatan Tubbi Taramanu adalah salah satu kecamatan 
terpencil di Kabupaten Polewali Mandar, jauh dari keramaian kota Kabupaten 
Polewali Mandar. Dengan akses jalan yang dahulu cukup berat, dan waktu 
tempuh yang cukup lama, menyimpan penorama keindahan khas dataran tinggi. 
Daerah yang dapat ditempuh dari Kecamatan Mapilli sejauh 27 km ini 
cenderung tidak populer diantara Kecamatan lainnya di Kabupaten Polewali 
Mandar, letak geografisnya yang sulit diakses mungkin salah satu penyebabnya. 
Namun bukan berarti daerah ini tidak punya cukup potensi untuk digali, daerah 
khas pengunungan kadang akrab dengan keasrian dan kealamian penorama yang 
hijau. 
Masyarakat  di Kecamatan Tubbi Taramanu merupakan masyarakat 
pedesaan  mempunyai sifat yang sangat kaku tapi sangatlah ramah. Biasanya adat 
dan kepercayaan masyarakat sekitar yang membuat masyarakat  pedesaan masih 
kaku, tetapi asalkan tidak melanggar hukum adat dan kepercayaan. Pada 
hakikatnya masyarakat  adalah masyarakat pendukung seperti sebagai petani yang 
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menyiapkan  bahan pagan atau pekerjaan yang biasanya hanya bersifat pendukung 
tapi terlepas dari itu masyarakat pedesaan banyak juga yang sudah berpikir maju 
dan keluar dari hakikat itu.  
Dalam mappake’de boyang ritual yang dilakukan adalah barazanji yaitu cara 
penyajian orang-oranng dulu dan itu tidak bisa dihilangkan, Tausyah dan istilah 
barakkaq. Barakkaq secara harfiah berarti berkah, diserap dari bahasa arab 
barakah dapat dimaknai sebagai perwujudan simbol-simbol ke Islaman yang 
ditancapkan pada wujud tradisi.  
 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas,  maka pokok permasalahan yang akan 
dibahas dalam skipsi ini adalah bagaimana pengembangan dakwah Islamiyah 
melalui Budaya mappake’de boyang pada Suku Mandar pada masyarakat Tubbi 
Taramanu Kabupaten Polman. Pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan 
beberapa sub masalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana Pengembangan dakwah islamiyah melalui Budaya mappake’de 
boyang pada Suku Mandar?  
2. Bagaimana respon masyarakat pada dakwah islamiyah melalui Budaya 
mappake’de boyang pada Suku Mandar?  
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C.    Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Hubungan dengan peneliti terdahulu 
Berdasarkan pada penElusuran pustaka yang telah peneliti lakukan di 
temukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian  yang 
akan dilakukan, diantaranya: 
Skiripsi Hasriyanto dengan judul “Strategi Dakwah Islamiyah Dalam 
Pembinaan Umat di Kecamatan. Manggala Kota Makassar”. Dalam skripsi ini 
membahas tentang strategi dan usaha dakwah yang dilakukan oleh Wahdah 
Islamiyah untuk membina uma Islam.3 
Skripsi Chaerul Mundzir dengan judul” Tradisi Mappanre Temme’ Rilau 
Kabupaten Barru”. Mengemukakan dan menelusuri tradisi Mappanre Temme’ 
khususnya pada masyarakat bugis.4 
Tabel 1. 
DAFTAR KAJIAN PUSTAKA 
NO Nama dan Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
1.  Hasriyanto  (2009) dengan 
judul strategi dakwah 
islamiyah dalam pembinaan 
umat di Kec.Manggala kota 
Makassar. 
Kualitatif Strategi dan usaha 
dakwah yang 
dilakukan oleh wahda 
islamiyah untuk 
membina umat islam. 
2. Chaerul Mundzir(2007) 
dengan judul tradisi 
mappanre temme di 
Kec.Tanete Rilau Kab.Barru. 
kualitatif Mengemukakan dan 
menulusuri tradisi 
mappanre temme. 
Sumber data: diolah, 2016 
                                                             
3Hasriyanto “Strategi Dakwah Islamiyah Dalam Pembinaan Umat di Kecamatan Manggala 
Kota Makassar”, Skripsi (Makassar Fak.  Dakwah dan Komunikasi UIN alauddin, 2009), h. 17 
4Chaerul Mundzir “ Tradisi Mappanre Temme’ Rilau Kebupaten Barru”, Skripsi (Makassar 
Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN alauddin,2007), h. 18   
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Dari tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan skripsi ini adalah sama-sama 
menggunakan metode pendekatan antropologi dan komunikasi sedangkan 
perbedaannya terletak pada obyek penelitiannya. 
 
 
D. Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian 
   Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 
penelitian studi terhadap  pengembangan dakwah Islamiyah melalui adat tradisi 
mappake’de boyang di Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polman. 
2. Deskripsi fokus. 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan  substansi pendekatan penelitian ini,substansi pendekatan studi 
terhadap Pengembangan dakwah Islamiyah melalui budaya mappake’de boyang 
di Suku Mandar di Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polman. 
Untuk menghindari terjadinya berbagai penafsiran terhadap judul skripsi ini 
penulis merasa perlu mengemukakan beberpa pengertian kata yang dianggap 
penting untuk diberikan pengertian agar tidak terjadi interpretasi yang berbeda-
beda yaitu: 
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a. Budaya mappake’de boyang di Suku Mandar adalah salah satu cara 
kebiasaan selama ini yang diterapkan oleh orang-orang dulu hingga sampai 
sekarang, dan kebiasaan seperti ini tidak bisa dihilangkan begitu saja karena 
mengingat cara seperti inilah yang membuat masyarakat Mandar makin 
mempererat tali silaturahmi melalui budaya mappake’de boyang. Tidak lain 
dari pada itu budaya mappake’de boyang juga mengajari warga setempat 
untuk selalu menjaga kekompakan dalam sebuah akuntabilitas demi 
mewujudkan majemuk melalui budaya. 
b. Pengembangan dakwah Islamiyah melalui budaya mappake’de boyang di 
Suku Mandar adalah suatu fenomena-fenomena yang terkandung dalam 
nilai-nilai keagamaan dengan senantiasa menampakkan hubungannya secara 
modisipliner dalam kebudayaan manusia, secara tidak langsung 
pengembangan dakwah ini, itu sudah ditanamkan dalam nilai-nilai 
kebudayaan seperti mappake’de boyang. 
c. Respon masyarakat terhadap dakwah Islamiyah melalui budaya mappake’de 
boyang adalah salah satu nilai-nilai yang menandakan bahwa masyarakat 
makin memperlihatkan hal-hal yang sangat antusias terhadap budaya dan 
agama melalui dengan dakwah Islamiyah. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian. 
         Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, 
maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang diperoleh dari rencana pelaksanaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai bagaima pengembangan  
dakwah islamiyah melalui budaya mappake’de boyang di Suku Mandar. 
b. Untuk menemukan bagaiman respon masyarakat pada dakwah Islamiyah 
melalui budaya mappake’de boyang di Suku Mandar. 
2. Kegunaan penelitian 
  Adapun kegunaan penelitian pada penulisan skripsi ini adalah secara umum 
dapat di skalisifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Kegunaan praktis, yaitu agar dapat bermanfaat dan berguna dijadikan sebagai 
sumbangan bagi pengenalan khazanah kebudayaan lokal yang ada di 
Indonesia pada umumnya dan di Mandar khususnya. Disamping itu di 
harapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang berkompeten dalam 
bidang pendidikan sosial, agama dan budaya pada khususnya. 
b. Kegunaan akademis yaitu dengan tulisan ini di harapkan dapat memperkarya 
khazanah ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Kajian aktivitas dakwah 
Dalam kamus bahasa Indonesia aktivitas adalah kegiatan dan kesibukan.1 
Sedangkan dakwah dalam kamus bahasa Indonesia adalah penyiaran atau 
propaganda.2 Jadi aktivitas dakwah adalah suatu kegiatan dakwah untuk 
menyiarkan dan menyebarkan agama Islam. Namun yang menulis memaksudkan 
dan peneliti ini adalah kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan dalam sebuah 
budaya mappake’de boyang. 
Aktivitas dakwah dapat dilakukan oleh siapa saja, baik itu perorangan 
maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari seseorang dapat melakukan 
aktivitas dakwah, seperti dalam lingkup keluarga, tetangga, sahabat, atau seorang 
yang ada di sekitar kita. Dakwah seperti ini dinamakan dakwah individu atau 
perorangan. 
Sedangkah dakwah kelompok, itu biasanya dilakukan oleh organisasi 
kemasyarakatan yang berbasis keagamaan yang biasa dilakukan secara formal 
maupun informal. Aktivitas dakwah semacam ini lebih membutuhkan orang-
orang yang memepunyai dasar ilmu agama sebagai alat atau bahan untuk 
menyampaikan pesan-pesan agama. 
                                                             
1Dapartemen Pendidikan & Kebudayaan Kamus Bahasa Indonesia, Oleh Pusat Pembinaan 
Cet . V (Jakarta, PN, Balai Pustaka 1976), h. 26. 
2Dapartemen Pendidikan  & Kebudayaan Kamus Bahasa Indonesia, Oleh Pusat Pembinaan 
Cet . V (Jakarta, PN, Balai Pustaka 1976), h. 222. 
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1. Aktivitas dakwah individu 
a. Dakwah dalam lingkup keluarga  
Sebaik tempat untuk memulai melakukan dakwah adalah pada keluarga 
sendiri. Jika dalam keluarga sudah bisa menjadi contoh yang baik kepada semua 
orang, maka beralih kepada orang lain untuk menyampaikannya.  
Dakwah dan pendidikan  harus bermula dari rumah. Sebagai kepala 
keluarga atau orang yang terkait dalam suatu keluarga mempunyai tanggung  
jawab untuk mendidik anak-anak mereka untuk melaksanakan kewajiban dan hak-
hak mereka. Dasar metode ini adalah menanamkan tenggung  jawab kepada anak, 
agar dapat melaksanakan tugas dan amanat selaku khalifah di muka bumi ini. 
Mangarahkan dan mendidik dalam hal ini adalah suatu bentuk aktivitas 
dakwah untuk memberikan edukasi lebih dini kepada anaknya agar dia dapat 
mengetahui apa yang menjadi haknya dan apa yang mejadi kewajibannya, baik 
kepada Tuhan maupun kepada sesama manusia. 
b. Dakwah dalam lingkungan masyarakat 
Masyarakat secara umum yang biasa juga disebut socialty yang merupakan 
kelompok  manusia yang hidup dalam satu tempat atau lingkungan daerah yang 
bekerja sama dalam suatu ikatan kaidah / diikat oleh suatu aturan / ikatan hukum 
tertentu di bawah pimpinan yang disepakati dan berkeinginan untuk mencapai 
tujuan bersama. Sedangkan masyarakat dalam konsep sosiologi adalah 
sekumpulan manusia yang tinggal dalam suatu kawasan dan saling berinteraksi 
sesamanya untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Obyek utama kajian dakwah adalah masyarakat, lingkungannya, beserta 
semua aktivitas yang di dalamnya termasuk aktivitas dakwah. 
2. Aktivitas dakwah kelompok 
Dakwah kelompok dakwah adalah dakwah yang dilakukan oleh kelompok 
atau organisasi yang terhimpun dalam sebuah perkumpulan serta mempunyai 
aturan dan anggaran dasar. Oragnisasi seperti pondok pesantren. 
Dari beberapa kelompok tersebut lembaga dakwah yang melakukan 
berbagai aktivitas dengan desain atau metode mereka masing-masing. Pada 
umumnya dakwah yang mereka lakukan adalah dakwah mimbar, yang sampai 
hari ini masih sangat populer, di samping ini beberapa kelompok oraganisasi 
melakukan dakwah melalui media sosial yang merupakan media sosial yang 
sangat  populer dan sangat efektif. 
 
 
B. Pengembangan Dakwah 
1. Pengembangan dakwah. 
Pengembangan (developing) merupakan salah satu perilaku manajerial yang 
meliputi pelatihan (couching) yang digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan 
keterampilan seseorang dan memudahkan penyusaian terhadap pekerjaan dan 
kemajuan karirnya. Proses pengembangan ini didasarkan atas usaha untuk 
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mengembangkan sebuah kesadaran, kemauan, keahlian, serta keterampilan para 
elemen dakwah agar proses dakwah berjalan secara efektif dan efesien.3 
Rasulullah selalu mendorong umatnya untuk selalu meningkatkan kualitas, 
cara kerja, dan sarana hidup, serta memaksimalkan potensi sumber daya alam 
semaksimal mungkin. 
Dalam dunia manajemen, proses pengembangan  (organization 
delevopment) merupakan sebuah usaha jangka panjang yang didukung oleh 
manajemen puncak untuk memperbaiki proses pemecahan masalah dan 
pembaruan organisasi. Secara individual pengembangan yang berorientasi kepada 
perilaku para da’i memiliki beberapa keuntungan potensial dalam proses 
pergerakan dakwah khususnya bagi parah pemimpin dakwah. Di antara 
keuntungan-keuntungan. Di antara lain adalah:  
a. Terciptanya hubungan kerja sama yang bersifat mutualisme antara 
seseorang manajer atau pemimpi dakwah serta pada anggota lainnya. 
b. Dapat mengidentifikasi dan menyiapkan orang untuk mengisi posisi-posisi 
tertentu dengan rasa tanggung jawab yang lebih besar dalam organisasi. 
c. Dapat  memberikan suatu rasa kepuasan karena membantu anggotanya 
untuk tumbuh dan berkembang.4 
Proses pengembangan ini didasarkan atas usaha untuk mengembangkan 
sebuah kesadaran,kemauan,keahlian,serta keterampilan para elemen dakwah agar 
proses dakwah berjalan secara efektif dan efesien. 
                                                             
3Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group,2006). h. 243 
4Muhammad Munir Dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah. h. 244  
 
14 
 
 
C. Prinsip-prinsip pengembangan dakwah. 
Dalam sebuah proses pengembangan terhadap beberapa prinsip yang akan 
membawah  kearah pengembangan dakwah. Prinsip-prinsip tersebut antara lain 
adalah: 
1. Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan. 
Proses pengembangan keterampilan da’i bertujuan untuk menentukan apa 
yang mereka ketahui dalam menyiapkan untuk terjun lansung ke objek dakwah. 
Kebutuhan akan lebih banyak pelatihan dapat didentifikasi pada perbedaan antara 
keterampilan yang dimiliki sekarang dengan keterampilan yang dibutuhkan, yaitu 
dengan melakukan analisis terhadap kinerja para da’i. 
2. Membantu rasa percaya diri da’i 
Melatih (coach) akan lebih berhasil jika da’i merasa yakin bahwa ia akan 
berhasil mempelajari suatu keterampilan. Dalam hal ini manajer dakwah harus 
memberikan peluang yang cukup bagi para da’i untuk memperoleh kemajuan dan 
keberhasilan dalam menguasai materi keterampilan, oleh karena itu dibutuhkan 
sebuah kesabaran. 
3. Membuat penjelasan yang berarti 
Dalam proses peningkatan pemahaman serta daya ingat selama pelatihan 
harus dibangun atas dasar pengetahuan. Pada saat menjelaskan sebuah prosedur 
maka harus diupayakan untuk menggunakan bahasa yang jelas, lugas, dan 
menghindari intruksi yang kontradiktif. Dengan demikian penjelasan dapat 
diterimah sesuai dengan pemahaman yang dimiliki. 
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4. Membuat uraian pelatihan untuk memudahkan dalam pembelajaran. 
Jika diadakan pelatihan formal atau pun nonformal, maka sebelum 
mengajarkan suatu pengetahuan harus dijelaskan terlebih dahulu mengenai 
prosedur keterampilan yang akan diajarkan. Selain hal tersebut dalam 
penyampaian teori harus diusahakan untuk memberikan teori-teori yang mudah 
terlebih dahulu, kemudian setelah itu baru teori-teori yang lebih kompleks. 
5. Membuat uraian pelatihan untuk memudahkan dalam pembelajaran. 
Setelah semua materi diberikan, maka sehendaknya memberikan 
kesempatan untuk memperaktekkan atau mendemonstrasikan materi-materi yang 
telah disiapkan. Ketika memperaktekkan maka instruktur harus mampu 
mengkondisikan keadaan. Apa bila terjadi kesalahan dalam memperaktekkan 
materi tersebut maka instruktur harus mampu membenarkan dan menyakinkan 
para da’i bahwa kesalahan-kesalahan itu merupakan sebuah proses pengalaman 
belajar bukan suatu kegagalan pribadi. Memberikan aplaus atas kemajuan da’i 
juga merupakan sebuah segesti banginya akan sebuah keberhasilan. 
6. Memeriksa apakah program pelatihan itu berhasil 
Langkah terpenting dalam program pengembangan adalah dengan ditinjau 
atau memeriksa kembali, apakah keterampilan dan pengetahuan yang ditargetkan 
telah berhasil dipelajari. Indikator keberhasilannya dalah dengan membuat standar 
bahwa proses keberhasilan itu dapat diukur dengan melakuan sebuah praktek yang 
kemudian diselesaikan dengan teori yang telah diberikan. 
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10.Mendorong aplikasi dari keterampilan dalam kerja dakwah 
Setelah dilakukan proses pelatihan kepada para da’i, maka langkah penting 
selanjutnya pada manajer dakwah adalah mengaplikasikan beberapa prinsip 
peserta prosedur dalam pemecahan masalah-masalah actual yang berhubungan 
dengan kerja dakwah.5 
Setelah mengetahui prinsip-prinsip dalam pengembangan dakwah, agar para 
da’i menerjemahkan bakat dari kreativitas mereka menjadi sebuah hasil maka 
untuk meningkatkan daya kreativitas dan kemampuan para anggotanya setidaknya 
para pemimpin dakwah harus melakukan hal-hal sebgai berikut: 
a. Menghasilkan sebuah ide 
Dalam sebuah organisasi menghasilkan sebuah ide sangat tergantung pada 
manusia dan arus informasi antara organisasi dan lingkungannya. 
b. Mengembangkan ide 
Dalam proses pengembangan ide diransang dengan konteks eksternal, dan 
pengembangan ide dalam organisasi dan proses organisasi dakwah itu sendiri. 
c. Implementasi  
Implementasi merupakan sebuah proses kreatif organisasi, di mana terdiri 
langkah-langkah pengembangan yang dapat membantu dalam pemecahan serta 
menciptakan tindakan atau kegiatan kreatif dakwah. 
                                                             
5Muhammad Munir dan Wahyi Ilahi, Manajemen Dakwah, h .245-247 
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Para pelaku dakwah akan banyak menghabiskan  waktu dalam organisasi 
untuk membuat strategi masa depan yang mantap. Hal ini berarti, bahwa elemen 
kunci kemajuan lembaga dakwah terletak pada perkembangan para anggotanya.6 
Pendidikan dan pelatihan untuk para da’i sangat penting dan efektif dalam 
organisasi dakwah. Namun usaha ini sedikit yang melakukan. Lemahnya 
perkembangan da’i ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah: 
1) pertumbuhan profesionalitas dianggap sebagai tanggung jawab individu 
da’i. Masing-masing da’i dituntut untuk tetap adaptif dengan belajar 
autodidak. 
2) In servis education (program pendidikan lanjut untuk para praktisi 
dakwah).ini dapat dilakukan dengan menyekolahkan mereka sesuai dengan 
disiplin dan keahlian mereka pada instansi yang terkait. 
3) Materi yang ada secara teoritis harus relevan dengan aktivitas dakwah 
sesuai dengan kehidupan ummat. Artinya materi dakwah harus dapat 
mereflekasikan sebuah inovasi dakwah yang efektif serta proses sebuah  
perubahan yang direncanakan ( planned change) dalam sebuah organisasi.7 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh pemimpin dakwah untuk 
mengembangkan kemampuan para da’i di antaranya adalah: 
a. Pemimpin dakwah harus memiliki dakwah yang cukup untuk melakukan       
perencanaan dan pelatihan. 
b.  Menghadiri program pelatihan dakwah sendiri. 
c.  Menyediakan recources, bantan logistik, serta prasarana lainnya. 
                                                             
6Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 248-259 
7Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h.250-251 
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d. Membuat kebijakan-kebijakan untuk mengenali fan menghargai individu-
individu yang ingin berkembang. 
cara terpenting yang harus dilakukan adalah seorang pemimpin dakwah 
harus menjadi figure yang selalu kreatif, inivatif dan berusaha untuk menambah 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang kemudian dibuktikan secara aktual 
dalam memimpin organisasi dakwah. 
Peningkatan dan penyempurnaan terhadap proses dakwah dapat dilakukan 
setelah diadakan penelitian dan penilaian terhadap jalannya proses dakwah secara 
meyeluruh setelah suatu proses usaha selesai.8 
Misalnya suatu rencana dakwah  ditetapkan untuk jangka waktu lima tahun, 
maka pada akhir jangka waktu tersebut, pemimpin dakwah perlu melakukan 
penelitian dan peneliaian terhadap jalannya proses dakwah secara menyeluruh. 
Melalui penelitian dan penilaian tersebut maka dapat diketahui kelemahan dan 
kelebihan yang ada. Dengan data yang telah diperoleh maka pemimpin dakwah 
dapat memperbaiki dakwah di periode selanjutnya 
 
 
D. Islam Dan Tradisi 
Islam adalah salah satu agama besar di bumi ini yang telah, sedang dan akan 
terus mencoba bergumul dengan permasalahan-permasalahan kemanusiaan 
kontenporer. Sebagai wahyu yang diturunkan oleh Allah swt kepada Rasul-
rasulnya untuk disampaikan kepada segenap ummat manusia, sepanjang masa dan 
                                                             
8Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 150. 
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setiap persada. Islam adalah satu. Namun, ketika Islam telah membumi maka 
pemahaman dan ekspresi ummat manusia amat beragam. 
Saat ini agama Islam telah dianut oleh milyaran manusia di seluruh belahan 
bumi, termasuk belahan bumi yang masuk wilayah Benua Asia bagian Tenggara; 
Indonesia. Indonesia adalah kawasan dunia Islam yang unik, meski mengenal 
Islam paling belakang dan secara geografis berada jauh dari pusat Islam yaitu 
Timur Tengah, tetapi merupakan tempat konsentrasi umat Islam terbesar di bumi 
ini. 
Agama Islam yang lahir pada abad VI M, telah membawa warna baru dalam 
kehidupan manusia khususnya dalam beragama ummat manusia. Nabi 
Muhammad saw yang di utus oleh Allah swt sebagai pembawa risalah bagi 
ummat manusia dengan membawa berbagai prinsip-prinsip kehidupan yang 
tertuan dalam al-Qur’an maupun sunnah Nabi yang perlu diyakini telah memuat 
berbagai regulasi atau aturan-aturan yang berlaku bagi kehidupan manusia. 
Namun perlu diakui bahwa, prinsip-prinsip Islam yang tertuang dalam al-
Qur’an dan sunnah Nabi tidak dituangkan secara terperinci dan mendetail dalam 
untuk memahami kehidupan manusia di dunia. Mungkin hal tersebut bertujuan 
agar manusia, dalam hal ini ummat Islam itu wahyu Tuhan yang universal, sistem 
budaya, dan segala keragaman masing-masing pemeluk di dalam komunitasnya. 
Dengan demikian, memang justru kedua di mensi ini perlu disadari yang di satu 
sisi Islam sebagai universal, sebagai kritik terhadap budaya lokal, dan kemudian 
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budaya lokal sebagai bentuk kearifan masing-masing pemeluk di dalam 
memahami dan menerapkan Islam itu.9 
Memahami problema yang terjadi, maka untuk itu lahirlah ijtihat maupun 
interpretasi-interpretasi intelektual untuk memberikan pencerahan dan 
memecahkan berbagai persolan yang ada dalam kehidupan manusia. Hadirnya 
ijtihad maupun interpretasi-interpretasi intelektual sehingga semakin mendekatkan 
posisi agama Islam dan kebudayan. 
Sejarah menyajikan fakta bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi budaya 
dalam mempertahankan denyut nadi kehidupannya kadang tarik menarik dengan 
agama formal. Setiap agama maupun tradisi hampir pasti dimungkinkan 
menghadapi problema perbenturan di antara keduanya. Agama-agama formal, 
menurut istilah R.Eedfild disebut great tradition seringkali dipertahankan vis a vis 
dengan budaya lokal (little tradition).10 
Perkumpulan antara agama dan budaya lokal seringkali mengalami 
perubahan. Tradisi lokal boleh jadi mengalami peminggiran oleh kehadiran agama 
formal. Sebaliknya, budaya lokal yang dianggap sebagai tradisi kecil (little 
tradition) mendominasi hampir semua ekspresi kehidupan masyarakat. Boleh jadi, 
elemen budaya lokal dan agama dipersatukan dalam sebuah formulasi baru. 
Landasan fundemental manusia adalah wahyu namun tidak berarti 
memasung manusia untuk berkreasi dalam mengembangkan seluruh potensinya, 
sebaliknya memberi ruang yang cukup memadai kepada manusia untuk 
mengembangkan cakrawala berfikirnya lebih menjalankan fungsinya sebagai 
                                                             
9Titin Nurhidayati. Jurnal falasifah ( Vol. 1 No 2, September 2010). h. 72  
10Zakiyuddin Baidawi dan Mutaharun Jinan, Agama dan Plularitas Budaya Lokal 
(Surakarta:PSB-PS UMS, 2002), h. 63 
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khalifah, termasuk membaca tradisi: merenkonstruksi ataupun merubahnya. 
Bahkan al-Qur’an dan al-Sunnah membanca dan melakukan rekonstruksi terhadap 
tradisi; merubah pesan-pesannya dan menyempurnakannya.11 
Tradisi merupakan khasanah kejiwaan (makhzun al-nafs) yang menjadi 
pedoman dan peranti dalam membentuk masyarakat. Tradisi merupakan khasanah 
pemikiran yang bersifat material dan immaterial yang bisa dikembangkan untuk 
melahirkan yang progressif, trnsformatif, tradisi kegamaan yang kuat dapat 
melahirkan pandangan keagamaan yang dapat melampaui tradisi. Tradisi adalah 
realitas bukan ideal. Tradisi bukanlah suatu hal tanpa makna, di  sana ada jiwa  
dan ruh bagi masyarakat. 
 
 
E. Tradisi Dan Dasar Hukum Tradisi 
1. Pengertian tradisi 
Tradisi (bahasa latin: traditio, artinya diteruskan) menurut artian bahasa 
adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, baik yang menjadi adat 
kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual adat atau agama.  
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Seperti yang dikutip oleh Muhaimin tentang 
istilah tradisi dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-
lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwariskan secara turun-
temurun termasuk cara menyampaikan doktrin dan praktek tersebut. Lebih lanjut 
                                                             
11Hassan Hanafi, Human al fakri al watan; at Turas wa al Asr wa al Handasah 
Diterjemahkan oleh Khoirun Nahdiyyin dengan Judul Opsis pasca Tradisi (Cet, 1; Yogyakarta: 
Syarik Indonesia, 203), h. 38-39 
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lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang dinamakan dengan kata-kata adat 
yang dalam pandangan masyarakat awam di pahami sebagai struktur yang sama. 
Dalam hal ini adat berasal dari Bahasa Arab (bentuk jamak dari adah) yang berarti 
kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan  sesuatu yang di kenal atau diterimah 
secara umum.12 
Tradisi Islam merupakan hasil  dari proses dinamika perkembangan agama 
tersebut dan ikut serta mengatur pemeluknya dalam melakukan kehidupan sehari-
hari. Tradisi Islam lebih dominan mengarah pada peraturan yang sangat ringan 
terhadap pemeluknya dan selalu tidak memaksa terhadap ketidak mampuan. Beda 
halya dengan tradisi lokal yang awalnya berasal dari Islam walaupun pada 
tarafnya perjalanan mengalami asimilasi dengan Islam itu sendiri. 
Menurut  Hafner sepeti yang dikutip Erni Budiwanti mengatakan tradisi  
kadangkala berubah dengan situasi politik dan pengaruh ortodoksi Islam. Kadang-
kadang adat dan tradisi bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam ortodoksi. 
Keanekaragaman adat dan tradisi dari suatu daerah kedaerah yang lain, adat 
adalah hasil buatan manusia yang dengan demikian tidak bisa melampui peranan 
agama dalam mangatur bermasyarakat. Agama adalah pemberian dari Tuhan 
sedangkan adat dan tradisi merupakan buatan manusia, maka agama harus berdiri 
di atas segala hal yang bersifat ke daerahan dan tatacara lokal yang bermacam-
macam. Jika muncul pendapat yang bertentangan di antara keduanya, maka tradisi 
                                                             
12Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Terj. Suganda (Ciputat: 
PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 11. 
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maupun adat harus dirubah dengan cara mengakomodasikannya kedalam nilai-
nilai Islam.13 
Menurut Hanafi, tradisi lahir dari dan dipengaruhi oleh masyarakat, 
kemudian masyarakat muncul dan dipengaruhi oleh tradisi. Tradisi pada mulanya 
merupakan musabab, namun akhirnya menjadi konklusi dan premis, isi dan 
bentuk, efek dan aksi pengaruh dan mempengaruhi.14 
Dalam memahami tradisi ini tentu kita  mungkin banyak melihat betapa 
banyaknya tradisi yang dikemas dengan nuansa Islami yang memberikan 
kesusahan dan tekanan terhadap masyarakat, walaupun masyarakat saat sekarang 
sudah tidak sadar akan tekanan yang telah diperlakukan tradisi tersebut. Namun 
tidak bisa kita pungkiri tradisi sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus 
demi berlansungnya catatan dan nilai ritual yang telah diwariskan secara turun-
menurun. 
Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan seperti yang dikutip Bambang 
Prawono, dia mengatakan bahwa konsep tradisi itu dibagi dua yaitu tradisi besar 
(great tradition) dan tradisi kecil (little tradition). Konsep ini banyak sekali yang 
dipakai dalam  studi terhadap masyarakat beragama, tak luput juga seorang Geertz 
dalam meneliti Islam Jawa yang menghasilkan karya The Raligionof jawa  juga 
konsep great tradition dan little tradition.15 
Konsep disampaikan di atas ini menggambarkan bahwa dalam suatu 
peradaban manusia pasti terdapat dua macam tradisi yang dikategorikan sebagai 
                                                             
13Erni Budiwanti, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama (yokyakarta:Lkis,2000), 51. 
14Hasan Hanafi, Oposisi Pasca Tradisi (Yogyakarta:Sarikat,2003), h. 2. 
15Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi dan Relasi Kuasa (Yogyakarta:Adicita 
Karya Nusa,1998), h. 3. 
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great tradition dan little tradition. Great tradition adalah suatu tradisi dari mereka 
sendiri yang suka berpikir dan dengan sendirinya mencakup jumlah orang yang 
relatif sedikit. Sedangkan little tradition adalah suatu tradisi dan berasal dari 
mayoritas orang yang tidak pernah memikirkan secara mendalam pada tradisi 
yang telah mereka miliki. Tradisi yang ada pasa filosof, ulama, dan kaum 
terpelajar adalah sebuah tradisi yang ditanamkan dengan penuh kesadaran, 
sementara tradisi dari kebanyakan orang adalah tradisi yang  diterimah dari dahulu 
dengan apa adanya (taken for granted) dan tidak pernah diteliti atau disaring 
pengembangannya. 
Banyak sekali masyarakat yang memahami tradisi itu sangat sama dengan 
budaya dan kebudayaan. Sehingga antara keduanya sering tidak memiliki 
perbedaan yang sangat menonjol. Dalam pandangan Kuntowijoyo16 budaya 
adalah hasil karya cipta (pengolahan, dan pengarahan terhadap alam) manusia dan 
kekuatan jiwa (pikiran, kemauan, intuisi, imajinasi, dan fakultas-fakultas ruhaniah 
lainnya) dan raganya yang mengatakan diri dalam berbagai  kehidupan (ruhaniah) 
dan penghidupan (lahiriyah) manusia berbagai jawaban atas segala tantangan, 
tuntunan dan dorongan dari interen manusia, menuju arah terwujudnya 
kebahagiaan dan kesejahteraan (sprituan dan material) manusia baik individu 
maupun masyarakat dan individu masyarakat. 
Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berahklak dan 
budi pekerti seseorang manusia dalam perbuat akan melihat realitas yang ada di 
lingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya 
                                                             
16Kuntowijoyo, Budaya Dan Masyarakat (Yokyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 3. 
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orang tersebut telah mempunyai motivasi berperilaku pada diri sendiri.17 
Kebudayaan itu muncul dan berkambang dalam masyarakatnya berbentuk sebagai 
dampak kehadiran agama hindu, Budha dan Islam. Tradisi sebenarnya itu 
merupakan hasil ittihad dari para ulama, cendikiawan, budayawan dan sekalian 
orang-orang yang termasuk kedalam ulil albab. 
2. Dasar Hukum Tradisi 
Hukum adalah menetapkan sesuatu atas sesuatu atau yang meniadakannya.18 
Sedangkan di dalam kamus besar bahasa Indonesia, hukum bararti peraturan atau 
atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang ditetapkan oleh penguasa 
(penguasa) atau otoriter.19 Islam adalah agama yang diwahyukan Allah swt 
kepada Nabi muhammad  sawsebagai Rasul dan untuk disampaikan kepada 
manusia. 
Mereka yang terbiasa dengan pekerjaan berbuat syirik kepada Allah dengan 
menyediakan peduduk, diancam oleh Allah berupa ancaman tidak akan diberikan 
ampunan, sebagaimana dengan melakukan perbuatan dosa lainnya selain syirik 
yang meskipun tanpa sadar telah melakukan kesyirikan karena kejahilannya 
terhadap ilmu agama, maka tidak ada cara lain yang harus dipilih dan ditempuh 
kecuali melakukan taubat meminta ampun atas perilaku sesat yang telah 
dilakukan, karena taubat dapat menghapus segala dosa. 
 
 
 
                                                             
17Bey Arifin ,Hidup Setelah Mati (Jakarta: PT Dunia Pustaka,1984), h. 80. 
18Nasruab Hareon MA, Ushul Fiqh (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 207 
19Departemen Pendidikan, h.  395. 
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F. Dakwah melalui pemaknaan budaya 
1. Dakwah 
Dakwah adalah proses transformasi ajaran dan nilai-nilai Islam dari seorang 
atau sekelompok da’i kepada seorang atau atau sekelompok mad’u dengan tujuan 
agar seseorang atau sekelompok orang yang menerima transformasi ajaran dan 
nilai-nilai Islam itu terjadi pencerahan iman dan juga perbaikan sikap serta 
perilaku yang Islami. 
Dakwah dapat juga dimaknai dengan upaya menciptakan kondisi yang 
kondusif untuk terjadinya perubahan pemikiran, keyakinan, sikap dan perilaku 
yang lebih Islami. Dengan kata lain, dengan adanya dakwah seseorang atau 
sekelompok orang akan berubah pemikiran, keyakinan, sikap dan perilakunya 
kearah yang lebih positif yaitu kearah yang sesuai dengan ajaran atau nilai-nilai 
Islam. Misalnya dari tidak mengenal Tuhan ke mengenal Tuhan, dari berTuhan 
banyak ke Tuhan yang satu, dari tidak shalat menjadi shalat, dari perilaku jelek 
menjadi perilaku baik, dari kondisi miskin yang pasrah terhadap nasib menjadi 
sadar dan mau merubah nasib dan sebagainya. Oleh karena itu, dakwah hendaklah 
dikemas dengan baik sehingga mampu menarik perhatian mad’u, misalnya dengan 
mengkompromikan nilai-nilai atau ajaran Islam dengan nilai-nilai tradisi atau 
budaya lokal. 
Menurut Simuh pendekatan kompromis ini pernah dilakukan oleh para wali 
Sanga dalam menyebaran Islam di tanah Jawa yang sebelumnya memang kental 
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akan nilai-nilai budaya Hindu dan Budha20 (meskipun tentu ada ajaran-ajaran 
Islam yang tidak bisa dikompromikan seperti tata cara shalat). Para wali tidak 
berusaha secara frontal dalam menghadapi masyarakat setempat, tetapi ada 
starategi budaya yang dikembangkan agar Islam bukan merupakan sesuatu yang 
asing bagi masyarakat setempat, tetapi merupakan sesuatu yang akrab karena 
sarana, bahasa dan pendekatan yang dipakai merupakan hal-hal yang sudah dekat 
dengan mereka seperi selamatan, kenduri, mitoni dan sebagainya. Pendekatan-
pendekatan yang komprimis inilah yang melahirkan banyak produk budaya dan 
masyarakat, yang tentu saja mengandung ajaran-ajaran di samping seni dan 
hiburan  yang mendapat menyampaikan misi Islam yang rahmatan li al’ alamin. 
Dalam konteks sekarang, pada pelaksanaannya, dakwah akan selalu 
berhadapan, bertemu, bersinggungan dengan budaya masyarakat di mana dakwah 
dilaksanakan. Oleh karena itu meskipun dakwah itu berhasil, namun hasil dakwah 
itu tetap akan dipengaruhi oleh budaya masyarakat. Misalnya dakwah pada 
masyarakat Banjar akan dipengaruhi oleh Budaya Banjar, dakwah pada 
masyarakat Jawa akan dipengaruhi oleh Budaya Jawa atau kejawen, dakwah pada 
masyarakat Bugis akan dipengaruhi oleh Budaya Bugis,dan sebagainya, bahkan 
pada tingkat internasional, kita mengenal ada muslim afganistang, muslim 
pakistang, muslim Maroko,muslim Malaysia dan sebagainya, yang semuanya 
nilai-nilai budaya setempat mempengaruhi ajaran-ajaran atau nilai-nilai agama. 
Oleh karena itu agar dakwah berhasil dalam artian keImanan, keIslaman dan 
keIhsanannya sama seperti yang diajarkan oleh Rasulullah, maka perlu 
                                                             
20Simuh, Sufisme Jawa : Tranformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa , Yogyakarta : 
(Yayasan Bintang), 199. h . 6 
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pemaknaan budaya setempat yang mempengaruhi nilai-nilai dan ajaran Islam agar 
keImanan, keIslaman dan keIhsanan tersebut tidak tercampur dengan hal-hal yang 
sifatnya syirik. 
2. Kebudayaan: sebuah pemahaman awal 
Istilah kebudayaan dalam bahasa Indonesia secara etimologis berasal dari 
bahasa sanseketra budaya (bentuk jama’ dan budhi) yang berarti budi atau akal. 
Karena itu kebudayaan dimaknai sebagai sesuatu yang berkaitan dengan akal. Ada 
juga yang berpendapat bahwa kebudayaan berasal dari bentuk dasar budaya yang 
merupakan perkembangan dari istilah budi-daya yang berarti daya dari budi yng 
berupa cipta, rasa dan karsa. 
Pemahaman yang kedua ini menunjukkan bahwa kebudayaan merupakan 
bagian dari hasil cipta, rasa dan karsa manusia. Sedangkan kebudayaan secara 
istilah ada bermacam-macam pengertian, hal ni terjadi karena para pakar 
membahas pengertian kebudayaan disesuaikan dengan bidang ilmu yang mereka 
tekuni. Di antara pakar yang mendefinisikan kebudayaan adalah koentjaraningrat 
yang melihat dari kaca mata ilmu antropologi. Kebudayaan, menurutnya, adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.21 
Pemahaman terhadap kebudayaan tidak terlepas dari unsur-unsurnya yang 
meliputi: 
a. Bahasa 
b. Sistem pengetahuan 
                                                             
21Dedi Pramono, Upaya Pengenbangan Melalui Budaya, Makalah Disampaikan Pada 
Pembekalan KKN UAD Tahun 2000 h. 3. 
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c. Organisasi sosial 
d. Sistem perlatan hidup 
e. Sistem mata pencaharian hidup 
f. Sistem agama 
g. Kesenian22 
Ketujuh unsur kebudayaan itu menjelma dalam tiga wujud kebudayaan yaitu 
nilai  budaya, pola tindakan dan hasil karya. Dari ketiga wujud budaya tersebut 
bila budaya merupakan tingkat paling tinggi dari adat istiadat. Hal ini disebabkan 
nilai budaya merupakan konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran sebagai 
besar dari warga masyarakat tentang sesuatu yang dianggap paling penting dan 
berharga yang berfungsi sebagai pedoman kehidupan masyarakat tersebut. 
Sistem nilai budaya yang dipilih secara selektif oleh individu atau kelompok 
dalam suatu masyarakat akan menjadi pandangan hidup bagi individu atau 
kelompok dalam masyarakat tersebut. Pandangan hidup yang ditetapkan sebagai 
pedoman hidup oleh sebagian besar kelompok masyarakat disebut ideologi, yang 
secara sadar dan terencana akan disebar luaskan agar menjadi pedoman hidup bagi 
seluruh kelompok masyarakat tersebut.23 
Jadi budaya adalah merupakan bagian dari hasil cipta, rasa dan karsa 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 
dengan belajar. 
 
                                                             
22https:// googleweblight.com/?lite url=https:// aziztitik.wordpress.com/2009/04/14/ 
dakwah-melalui-pemaknaan-budaya/&ei=5SwUJzo4&Lc=id-ID&s=1&m=432&host=www. 
23Dedi Pramono, Upaya Pengembangan Melalui Budaya, Makalah Disampaikan Pada 
Pembekalan KKN UAD Tahun 2000, h. 3. 
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3. Pentingnya wawasan budaya bagi da’i 
Setiap orang akan mengatakan bahwa wawasan budaya adalah penting, 
tetapi belum tentu setiap orang mau menerapkan makna pentingnya wawasan 
budaya itu. Setiap orang akan mengerti bahwa batu di tengah jalan itu tidak baik 
dan berbahaya karena dapat mencelakakn setiap pengendara tau pengguna jalan, 
tetapi tidak semua orang akan timbul pengertiannya untuk mangambil dan 
menyingkirkan batu tersebut, bahkan banyak orang yang menghindari dan 
membiarkan batu itu tetap di tengah jalan. Sebaliknya banyak orang yang 
menyangka bahwa sesaji yang dikeluarkan tidak ada gunanya. 
Oleh karena itu seorang da’i harus memahami wawasan budaya agar hal-hal 
yang disampaikan tidak menjadi “buah simalakama” bagi para audiens (mad’u). 
Hal-hal yang tidak pas dengan ajaran agama namun dianggap atau dijadikan 
pedoman hidup (budaya) oleh masyarakat perlu dikaji dan dicermati apa yang 
salah dengan budaya itu, diluruskan dengan memberikan makna budaya tersebut 
sehingga masyarakat (mad’u) menjadi paham dengan apa maksud dan tujuan dari 
budaya tersebut.24 
Da’i yang memaksakan kehendak supaya masyarakat (mad’u) mau 
mengikuti ajaran-ajaran  yang disampaikan dan tidak memperhatikan kepentingan 
masyarakat itu sendiri dijamin tidak akan sukses dalam dakwahnya.  
4. Usaha memaknai budaya. 
 
Kenyataan menunjukkan bahwa bangsa Indonesia memiliki kekayaan 
budaya yang luas dan beragaman. Keluasan dan beragaman tersebut ditunjukkan 
                                                             
24https:// googleweblight.com/?lite url=https:// aziztitik.wordpress.com/2009/04/14/ 
dakwah-melalui-pemaknaan-budaya/&ei=5SwUJzo4&Lc=id-ID&s=1&m=432&host=www. 
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dengan keberadaan budaya desa di samping budaya kraton, budaya populer di 
samping budaya luhur yang masing-masing memiliki pola hidup dan 
perkembangannya sendiri. 
Diantara budaya yang berkaitan dengan religi dan masih kuat dilaksanakan 
pada masyarakat khususnya Jawa sampai saat ini adalah: 
a. Yang berhubungan dengan hari-hari atau bulan penting dalam Islam seperti 
padusan (menjelang ramadhan), kupatan (pada saat hari raya idul fitri dan 
satu minggu setelah hari raya idul fitri), maulud (memperingati lahirnya 
nabi) dan sebagainya. 
b. Yang berhubungan dengan kala rotasi dalam kehidupan manusia seperti 
pernikahan, mitung wulang (hamil 7 bulan), selapan (35 hari setelah 
kelahiran), sunatan, tahlilan. 
c. Yang berhubungan dengan pekerjaan seperti bersih desa, wiwit (upacara 
sebelum panen). 
d. Yang berhubungan dengan kebutuhan insidintal seperti masang molo, 
menempati rumah baru, ngurawat.25 
Pemakanaan budaya tersebut di atas menjadi sangat penting dalam 
kaitannya dengan dakwah, sehingga masyarakat memahami maksud dan tujuan 
pelaksanaan ritual-ritual tersebut. Uraian berikut mencoba memaknai beberapa 
budaya dalam konteks dakwah. 
Dengan perubahan masyarakat dari masyarakat tradisional kemasyarakat 
moderen memang berakibat pada berubahnya nilai tradisi. Nilai tradisi ini jika 
                                                             
25https:// googleweblight.com/?lite url=https:// aziztitik.wordpress.com/2009/04/14/ 
dakwah-melalui-pemaknaan-budaya/&ei=5SwUJzo4&Lc=id-ID&s=1&m=432&host=www. 
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tidak dimaknai akan menjerumuskan masyarakat pada masalah-masalah yang 
sifatnya syirik, misalnya orang yang mengatakan yang penting kenduren, tidak 
masalah apa isinya karena yang wajib adalah kenduren. Ucapan “kenduren itu 
wajib” adalah ucapan yang tidak benar. Oleh karena itu da’i harus mampu 
menjelaskan kepada masyarakat apa itu syari’at dan apa itu budaya. Budaya perlu 
diberi makna filosofinya supaya masyarakat paham dengan apa yang dilakukan. 
Misalnya sego golong maknanya menjadi masyarakat itu harus golong gilik, 
rukun dengan tetangga , tidak suka berbuat yang menyakitkan hati orang lain. 
Sego bancaan berarti menjadi masyarakat harus mau berbagi rasa, enak dirasakan 
bersama, susah juga dirasakan bersama. Dengan kebersamaan masyarakat akan 
dapat mewujudkan sikap rukun dengan tetangga seperti yang disimbolkan dengan 
sego golong. Sego suci memiliki makna bahwa sebagai warga masyarakat yang 
hidup secara  bersama dan bertetangga harus  mampu menjaga diri dari perbuatan 
yang tercela, yang dapat menjauhkan diri dengan komunitas sekitarnya dan harus 
memlihara diri tetap suci. Inilah sebagian makna filosofis yang dikandung dari 
simbol tiga nasi (sego) tersebut. Tiga simbol nasi ini mencerminkan hubungan 
antar sesama manusia (hablum min al annas), sedangkan hubungan manusia 
dengan Tuhan disimbolkan dengan, kelok dan apem.26 
Ketan berasal dari kata khathoan (bahasa Arab) yang berarti kesalahan. 
Setiap orang hidup pasti punya banyak kesalahan baik itu disengaja maupun tidak 
disengaja. Oleh karena setiap orang punya kesalahan maka dia harus meminta 
                                                             
26https:// googleweblight.com/?lite url=https:// aziztitik.wordpress.com/2009/04/14/ 
dakwah-melalui-pemaknaan-budaya/&ei=5SwUJzo4&Lc=id-ID&s=1&m=432&host=www. 
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maaf kepada yang Maha pencipta. Permohonan maaf kepada sang pencipta itu 
disimbolkan dengan apem yang berasal dari bahasa afwan (bahasa Arab). Oleh 
karena itu dalam kenduri seorang kaum atau rois biasanya mengajak membaca 
istigfar terlebig dahulu kepada peserta. Kemudian simbol yang ketiga adalah 
kolak. Kolak berasal dari kata qaulun yang berarti ucapan. Dalam hal ini adalah 
ucapan-ucapan atau kalimat-kalimat toyyibah.27 
Demikian usaha pemaknaan budaya sangat penting dalam kaitannya dengan 
dakwah, sehingga masyarakat memahami maksud dan tujuan pelaksanaan ritual-
ritual tersebut dan tidak bercampur syirik. 
 
 
 
 
 
                                                             
27https:// googleweblight.com/?lite url=https:// aziztitik.wordpress.com/2009/04/14/ 
dakwah-melalui-pemaknaan-budaya/&ei=5SwUJzo4&Lc=id-ID&s=1&m=432&host=www. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A. Jenis dan lokasi penelitian. 
 
1. Jenis penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah jenis  penelitian 
kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat 
diamati dari orang-orang yang diteliti.1 
Pendapat lain juga mengartikan bahwa jenis penelitian kualitatif  ialah 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistemanis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja. 
Melalui penelitian kualitatif , akan membimbing kita untuk memperoleh 
penemuan-penemuan yang tida terduga sebelumnya dan membangun kerangka 
teoritis baru.2 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan di lapangan. 
                                                             
1Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Cet.  VI;Jakarta:Kencana, 2011), 
h. 166. 
2Suwargi Endraswara, Metode , Teori, Tehnik Penelitian Kebudayaan: Ideologi, 
Empistemologi dan Aplikasi (Cet  I; Yogyakarta Pustaka Widyatama, 2006), h. 81. 
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2. Lokasi penelitian 
Tempat dan lokasi penelitian adalah di Kecamatan Tubbi Taramanu 
Kabupaten Polman atau tempat pelaksanaan tradisi mappake’de boyang, adapun 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan 
kegiatan.3 fokus obyek yang diteliti adalah pengembangan dakwah Islamiyah 
melalui budaya mappake’de boyang. 
 
 
B.  pendekatan penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan penulis dalam Menganalisis sasarannya atau dalam bahasa lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai latar belakang penelitian. Adapaun pendekatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio-Antropologi digunakan karena 
dalam fenomena kemasyarakatan terjadi dinamika interaksi antara sesama 
manusia yang terlibat dalam proses interaksi yang menghubungakan manusia 
dengan manusia dan manusia dengan kelompok. Hal ini dimungkinkan karena 
sosiologi selalu berusaha memberi gambaran tentang keadaan kemasyarakatan 
dalam berbagai  gejala sosial yang paling berkaitan. Dengan demikian suatu 
penomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya 
hubungan dan mobilitas sosial. Dalam penelitian ini juga melakukan pendekatan 
                                                             
3S.Nusation, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h  43. 
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Antropologi, sebagaimana yang telah diketahui bahwa antropologi merupakan 
ilmu yang mempelajari manusia, dalam hal ini antropologi berupaya mencapai 
pengertian tentang mahluk manusia pada umumnya dengan mempelajari 
keragaman bentuk fisik, masyarakat, serta kebudayaannya.4 Melalui pendekatan 
antropologi ini, diharapkan mampu melihat tradisi mappake’de boyang dari sudut 
pandang manusia terhadap subuah budaya (tradisi)  yang mengakar pada 
masyarakat Mandar khususnya masyarakat Tubbi Taramanu. 
 
 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
yang bersifat deskriftif yaitu penggambaran secara jelas lokasi dan objek yang  
akan diteliti, sistematis, faktual dan akurat mengenai masalah yang dibahas sesuai 
data yang ditemukan di lapangan. 
Berdasarkan uraian di atas maka jenis sumber data dalam penelitian ini 
terdiri atas dua, yaitu data yag bersifat primer dan data yang bersifat sekunder. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari lapangan  yaitu para 
informan seperti, kepala tukang, sando, tokoh masyarakat, tokoh agama yang 
pernah ikut dalam pelaksanaan mappake’de boyang . para informan inilah yang 
banyak menjelaskan tentang mekanisme pelaksanaan tradisi mappake’de boyang . 
                                                             
4Koentjaraningrat, Pengantar  Antroplogi (Cet. IX, Jakarta:PT Rineka Cipta, 2009) h. 23 
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Adapun nama imforman sebagai berikut: 
Tabel 2. 
Nama dan profesi 
 
 
No 
 
            Nama  
  
                 Umur  
  
            Propesi  
 
1. 
 
Yusup 
 
52 
 
 
Guru 
 
2. 
 
Suardi  
 
52 
 
 
Petani 
 
3. 
 
Jamalluddin 
 
70 
 
 
Tokoh adat 
 
4. 
 
 
Tahir  
 
82 
 
 
Petani 
 
5. 
 
Ustaz dahlan 
        
       35 
 
 
Guru Agama 
 
6. 
 
Kadir  
 
52 
 
 
Tukang  
 
7. 
 
Lukman  
 
74 
 
 
Petani 
 
 
8. 
 
Sudir  
 
40 
 
 
Tukang 
 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh melalui dokumentasi 
yang bersumber dari buku-buku,  hasil penelitian maupun jurnal-jurnal serta 
dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
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D. Metode pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi yang dilakukan penelitian dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
melakukan pengamatan lansung atas fenomena yang terjadi di masyarakat. 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara terlibat lansung pada 
kegiatan yang dilaksanakan masyarakat akan memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan informasi. Observasi yang dilakukan peneliti adalah melakukan 
pengamatan tentang pelaksanaan tradisi mappke’de boyang, bagaimana persiapan 
yang mesti dilakukan masyarakat sebelum dilaksanakannya tradisi ini dan apa-apa 
saja yang dilakukan selama berlansungnya tradisi mappake’de boyang. Data yang 
diperoleh dari observasi ini terhadap pelaksanaan tradisi mappake’de boyang di 
Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polman sehingga peneliti dapat 
mengetahui tahap-tahap pelaksanaan tradisi mappake’de boyang. 
2. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan peneliti bermaksud untuk mendapatkan 
informasi dari informan terkait pertanyaan yang diajukan peneliti. Adapun yang 
akan menjawab dari rumusan masalah peneliti ada informan yang sebelumnya 
peneliti sudah menentukan siapa-siapa yang diwawancarai terkait dengan sejarah 
pelaksanaan tradisi mappake’de boyang, tahap-tahap pelaksanaanya, maka 
peneliti wawancarai tokoh adat  dan tokoh agama dan yang sehubungan dengan 
pelaksanaannya maka peneliti wawancarai pelaksana. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
memilih dokumen-dokumen yang dianggap penting sebagai penunjang dalam 
penelitian ini. 
 
 
E. Instrumen penelitian 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjawab fokus dan pengakses 
data secara konferehensif dan mendalam adalah dengan menggunakan berbagai 
jenis instrumen penelitian sebagai pengunpul data. Dalam rencana penelitian ini 
yang akan menjadi instrumen adalah peneliti ini adalah penelitian kualitatif. 
Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrumen dalam menelitian ini 
didukung dengan pedoman wawancara, alat perekam suara dan alat dokumentasi. 
 
 
F. Tehnik Pengelaman Dan Analisis Data 
Untuk mendapatkan hasil yang objektif dalam penelitian ini, maka data 
yang didaptkan di lapangan akan diolah dan dianalisa secara kualitatif, yaitu 
dengan menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil penelitian dari sejumlah 
data-data yang telah diperoleh dilapangan selama penelitian berlansung. Proses 
analisis interaktif ini merupakan proses siklus dan intraktif. Artinya, peneliti harus 
siap bergerak diantara empat sumbu kumparan itu, yaitu proses pengumpulan 
data, tahap reduksi data, penyajian  data dan verefikasi dan penarikan kesimpulan. 
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Dengan begitu, analisis ini merupakan proses yang berulan dan berlanjut secara 
terus-menerus dan saling menyusul. 5Kegiatan ini berlansung selama dan setelah 
proses pengambilan data berlansung dan baru berhenti pada saat penulisan akhir 
penelitian siap dikerjakan. 
Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam rencana 
penelitian ini adalah: 
1. Tahap Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data dalam menelitian ini, selain melalui studi 
kepustakaan peneliti juga melakukan observasi serta interview (wawancara) 
kepada beberapa informan denga kata lain, peneliti melibatkan diri dalam kegiatan 
masyarakat yang diteliti. Harapan dilakukannya proses ini adalah agar peneliti 
dapat menemukan makna dibalik fenomena yang disaksikannya, baik tntang 
perilaku, ucapan,  ataupun simbol-simbol yang ada di masyarakat. 
2. Tahap Reduksei Data 
Resuksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan, dan informasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan terdapat 
dilapangan. Hal ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh 
agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil peneliti. Dengan kata 
lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih 
untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
3. Tahap Reduksei Data 
                                                             
5Muhammad Idrus,Metode Penelitian Ilmu Sosial:Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 
(Cet, II; Yogyakarta: Erlangga, 2009), h. 148 
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Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlansung adalah penyajian 
data. Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi susunan yang 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.6 Dengan 
mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memberikan kejelasan 
mana data yang subtansif dan mana data pendukung. 
4. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti dari kata yang telah 
ditampilakan. Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan 
interpretasi yang dibuatnya. Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu 
kegiatan yang utuh. 
                                                             
6Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu sosial:Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif  h. 
148. 
42 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis kecamatan tubbi taramanu 
Secara geografis Kecamatan Tubbi Taramanu adalah salah satu Kecamatan 
terpencil di Kabupaten Pelewali Mandar, jauh dari keramaian kota Kabupaten 
Polewali. Dengan akses jalan yang dahulu cukup berat, dan waktu tempuh yang 
cukup lama, menyimpan panorama keindahan khas dataran tinggi. 
Daerah yang dapat ditempuh dan Kecamatan Mapilli sejauh 27 km ini 
cenderung tidak populer di antara Kacamatan lainnya di Kabupaten Polman, letak 
geografisnya yang sulit diakses mungkin salah satu penyebabnya. Namun bukan 
berarti daerah ini tidak punya cukup potensi untuk digali, daerah khas 
pengunungan kadang akrab dengan keasrian dan kealamian penorama yang hijau. 
2. Luas Wilayah 
Luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar tercatat 2.022,30 km persegi 
yang meliputi enam belas Kematan. Kecamatan yang paling luas wilayahnya 
adalah Kecamatan Tubbi Taramanu dengan luas 356,93 kilometer persegi atau 
17,65 persen dari luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Sementara luas 
Kecamatan terkecil adalah Kecamatan Tinambung dengan luas 21,34 kilometer 
persegi atau 1,06 persen dari luas Wilayah Kabupaten Polewali Mandar. 
Terdapat lima aliran sungai besar yang mengaliri wilayah Kabupaten 
Polewali Mandar. Dua  sungai terpanjang yang mengalir di Kabupaten ini adalah 
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sungai maloso dan sungai Mandar yang panjang kedua sungai tersebut 95 km dan 
90 km.1 
3. Penduduk dan Ketenagakerjaan 
Jumlah penduduk berdasarkan BPS Kabupaten Polewali Mandar maka 
penduduk Kecamatan Tubbi Taramanu tahun 2015 sebanyak 17.200 jiwa. Sumber 
penghasilan utama penduduk adalah di sector pertanian. Demikian pula dengan 
keluarga yang anggotanya menjadi buruh tani jumlahnya rata-rata 35% dari 
jumlah keluarga yang ada. 
Buruh tani yang terbanyak yaitu buruh kakao dan padi kemudian ada 
beberapa anggota keluarga yang bekerja sebagai buruh tanam padi yang lokasi 
kerjanya sebagian besar di dalam wilayah Kecamatan Tubbi Taramanu dan 
banyak juga yang bekerja sebagai buruh bangunan. 
Komoditi utama hasil pertanian di Kecamatan Tubbi Taramanu adalah 
tanaman kakao dan padi yang berdampak pada penyebaran usaha industry 
penggilingan padi di setiap desa. Selanjutnya disusul oleh tanaman ubi kayu yang 
sebagian besar menjadi bahan baku tepung tapioca namun belum ada industry 
tepung tapioca di dalam Kecamatan sehingga sebagian besar petani menjualnya ke 
pedagang pengumpul yang kemudian dikirim ke pabrik tapioka di Kecamatan 
Mapilli dan Kecamatan Wonomulyo. Lahan padi sawah yang terletak di 
Kecamatan Tubbi Taramanu. 
 
 
                                                             
1Data Kantor Camat Tubbi Taramanu Kabupaten Polman Tahun 2017 
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4. Pendidikan dan Kesehatan 
Pendidikan dan kesehatan mendapatkan prioritas utama yang direncanakan 
oleh Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar. Hal ini terbukti dengan 
diberlakukannya Pendidikan Gratis sejak Tahun 2010 dan kesehatan gratis sejak 
tahun 2010 sampai sekarang. 
Dengan adanya program pendidikan dan kesehatan gratis, masyarakat di 
Kecamatan Tubbi Taramanu menyambutnya dengan sangat antusias. Anak-anak 
usia sekolah tidak lagi terbebani oleh biaya pendidikan, demikian pula tempat-
tempat pelayanan kesehatan pemerintah (Puskesmas, Pustu, Poskesdes) semakin 
banyak dikunjungi karena telah digratiskan dan pelayanan yang terus 
ditingkatkan. Sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Tubbi Taramanu terdiri 
dari 84 TK/TPA, 31 SD, 2 SMP, 1 SMK, 1 SMA, dan sebuah pesantren yang 
membina siswa mulai dari tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah sampai dengan tingkat 
Aliyah.2 
5. Penggunaan Lahan. 
Struktur penggunaan lahan di Kecamatan Tubbi Taramanu terdiri dari : 
lahan perkebunan kakao dan sawah yang umumnya tidak berpengairan teknis 
tetapi non teknis, lahan pertanian bukan sawah yaitu berupa kebun dan usaha 
peternakan serta lahan non pertanian yang didominasi oleh lahan untuk rumah 
warga. 
 
 
                                                             
2Data Kantor Camat Tubbi Taramanu Kabupaten Polman Tahun 2017  
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B. Pelaksanaan dan Tatacara mappake’de boyang 
Budaya Mappake’de boyang di Suku Mandar adalah salah satu cara 
kebiasaan selama ini yang diterapkan oleh orang-orang dulu hingga sampai 
sekarang, dan kebiasaan seperti tidak bisa dihilangkan begitu saja karena 
mengingat cara seperti inilah yang membuat masyarakat Mandar makin 
mempererat tali silaturahmi melalui budaya mappake’de boyang. Tidak lain dari 
pada itu budaya mappake’de boyang juga mengajari warga setempat untuk selalu 
menjaga kekompakan dalam sebuah akuntabilitas demi mewujudkan majemuk 
melalui budaya.3 
Dalam suatu penomena budaya mappake’de boyang di Suku Mandar itu 
sangat mengandung nilai-nilai yang begitu dalam seperti halnya dalam menjaga  
nama baik budaya yang sudah diterapkan oleh nenek-nenek moyang pada zaman 
dahulu. Salain dari pada itu nilai yang paling berharga di mata masyarakat 
Mandar adalah dia selalu menjaga amana baik tradisinya seperti budaya 
mappake’de boyang dan juga masih banyak tradisi-tradisi lainnya, kemudian dari 
pada itu jiwa kekompakan dalam bergotong royong tidak akan perna pudar 
maupun dihilangkan.4 
Berdasarkan dalam suatu fenomena-fenomena budaya di Suku Mandar itu 
mengandung nilai-nilai keagamaan dalam senantiasa menampakkan hubungannya 
berdasarkan secara disiplin dengan kebudayaan manusia. Dan itu tidak bisa 
dipisahkan budaya dan agama dia harus berjalan beriringan tanpa mencederai satu 
                                                             
3Tahir  (82 tahun), Tokoh Adat,  “Wawancara”, Tubbi Taramanu 1 juni 2017 
            4Suardi  (52 tahun) , Masyarakat  Tubbi Taramanu. “ Wawancara”, Tubbi Taramanu, 1 juni 
2017 
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sama lain, maka jadi praktek-praktek pengamalan agama dalam suatu masyarakat 
budaya, tidak akan perna menampakkan diri sebagai suatu gejala kebudayaan saja 
atau sebagai suatu gejala keagamaan saja, melainkan sudah terjalin suatu 
akulturasi budaya lokal dengan nilai-nilai agama. 
1. Proses pelaksanaan mappake’de boyang 
a. Pengajian/barazanji 
Barazanji adalah cara pengajian orang-orang dulu dan itu tidak bisa 
dihilangkan apabila dalam proses mappake’de boyang karena mengingat dalam 
tradisi ini terdapat istilah yang dikenal dengan slawat tou yang berisi lantunan-
lantunan atau seruan kepada Nabi. 
 
Gambar di atas ini adalah gambar yang menjelaskan tentang persiapan 
mappake’de boyang, di mana sebelum berdirinya suatu rumah terlebih dahulu 
rangka rumah disatukan dan dibaringkan, kemudian didirikan oleh masyarakat 
biasanya pada hari juma’at. Setelah berdiri samping kiri kanan itu diberikan 
pengaman seperti bambu dan diikat menggunakan tali rotan agar rumah dapat 
bertahan kokoh. 
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b. Ceramah/tausyah 
Tausyah adalah secara tidak langsung masyarakat Mandar melakukan 
dakwah pada saat melalui mappake’de boyang dan itulah menandakan bahwa 
tradisi ini tidak hanya melampirkan simbol begitu saja tetapi memiliki makna 
tersendiri. simbol yang dimaksud di sini iala yang digunakan pada saat 
mappake’de boyang salah satunya makanan khas tradisional Mandar seperti kue 
cucur, sokkol, kaqdo minyak dan bubur kacang. selain dari pada itu melalui 
tausya ini bahwa budaya Mandar itu mampu memberikan suatu pedoman terhadap 
nilai-nilai yang domominan terhadap literasi melalui mappake’de boyang. 
c. Barakkaq/sedekah. 
Pemberian barkkaq itu adalah matur nuwun alat Mandar ketika kita datang 
pada satu acara, hajatan orang Mandar itu seperti  mappake’de boyang, syukuran, 
ataupun tahlilan, jadi jangan heran ketika kita pulang dari acara tersebut kita 
diberi semacan bingkisan biasanya berupa kantongan plastik yang isinya 
makanan-makanan tradisional Mandar khas Mandar itu seperti cucur, sokkol, 
bajeq, dan kado minyak, tak hanya itu, ketupak, telur atau pisang juga terkandung 
dalam bingkisan tersebut. Bingkisan inilah kemudian dibawa pulang oleh para 
tamu, sehingga senak keluarga di rumah yang tidak sempat hadir, dapat 
menikmati makanan hajatan tersebut. Inilah yang dalam bahasa Mandar disebut 
sebagai barakkaq. Saya tidak tahu persis asal kata barakkaq ini, namun jika 
mendengar dari artikulasi (pengucapan), bisa jadi barasal dari kata berkah yang 
bermakna dari karunia Tuhan. Sehingga barakkaq yang ditenteng pulang tamu 
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bermakna berkah, yang tak hanya dirasakan oleh situan rumah akan tetapi juga 
dirasakan oleh orang-orang. Pemberian barakkaq ini pun tak mengenal apa dan 
siapa, muslim maupun non muslim, orang Mandar maupun non orang Mandar 
tetap mendapat barakkaq dari  yang punya hajatan. barakkaq membawa pesan 
moral yang sangat mangandung makna bahwa barakkaq adalah penyambung 
silaturahmi antara sesama, antara tetangga yang datang senak saudara dan hadiah 
taulan. ada hal menarik lainnya menyangkut barakkaq ini adalah bentuk ucapan 
terima kasih sang pemilik hajatan bentuk ucapan terima kasih ini bukan dalam 
bentuk perkataan, akan tetapi dalam bentuk tindakan yang  diwujudkan dengan 
pemberian barakkaq.5 
Mua lambai tau lao di pa’baca ta’ta tuu tau niannai barakkaq mua 
nasoromi pa’baca apa’ bassa toi tia adatna torio di Mandar mua’ ma’bacami. 
Artinya katika kita pergi di suatu tempat dalam mengunjungi suatu acara seperti 
syukuran, di tanah Mandar itu kita tidak di bolehkan meninggalkan acara sampai 
selesai. Karena mengingat ada suatu upah yang harus dibagikan oleh pengunjung 
seperti bingkisan makanan, kue dan sejenisnya, karena cara inilah sudah 
kebiasaan adat tradisi di Suku Mandar.6 
Kejelasan dari penjelasan di atas itu sudah sangat bagus karena mengingat 
cara seperti itu sudah hal yang lumrah di Suku Mandar dan tidak bisa dihilangkan 
maupun ditinggalkan begitu saja karena mengandung nilai-nilai kebudayaan yang 
harus dijunjung tinggi oleh masyarakat Mandar. 
                                                             
           5Jamaladdin (70 Tahun) Toko Adat, “ Wawancara”, Tubbi Taramanu 1 juni 2017   
6Jamaluddin (70 Tahun) Toko Adat, “wawancara” , Tubbi Taramanu 1 jini 2017 
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Gambar di atas menjelaskan tentang barakkaq atau sedekah adalah adat 
Mandar ketika mereka datang pada suatu acara, hajatan orang Mandar itu seperti 
mappake’de boyang dan syukuran. Dan bingkisan biasanya berupa kantongan 
plastik yang isinya makanan-makanan khas tradisional Mandar itu seperi cucur, 
sokkol, bajeq, dan kado minyak, pisang tak hanya itu ada ketupat Nabi adalah 
simbol di mana dalam ajaran Islam telah diajarkan bahwa jauh sebelum bumi dan 
isinya ini tercipta, Nabi Muhammad sebenarnya telah ada tetapi tidak dalam 
bentuk lahirlah sebagai manusia, sedangkan simbol telur adalah benda bulat 
sebagaimana bentuk dunia/bumi. 
2. Tatacara mappake’de boyang 
 Untuk memiliki sebuah boyang, ada beberapa cara yang dapat dilakukan, 
diantaranya membeli boyang yang sudah jadi atau dengan cara membangun dari 
awal. Untuk proses pembuatan atau pembangun rumah benar-benar dari nol di 
kenal beberapa istila. Yaitu tukang, sando boyang dan topa boyang. 
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1. Topo boyang (pemilik rumah) adalah orang yang memesan rumah kepada 
tukang. Biasanya pemesanan ini telah memiliki kaya bahan untuk 
membangun rumah yang kemudian diserahkan kepada tukang untuk 
dikerjakan. 
2. Tukang (tukang kayu) adalah orang yang akan mengerjakan pembangunan 
rumah dari awal sampai akhir, tukang di kepalai oleh seorang kepala tukang. 
3. Sando boyang adalah orang yang bertugas melaksanakan beberapa upacara 
yang berkaitan dengan proses pembangunan sampai rumah selesai dibangun. 
Sando boyang biasanya juga seorang kepala tukang, tetapi tergantung dari 
sang pemilik rumah mempercayakannya kepada siapa.7 
Pembangunan rumah pertama ditandai dengan proses pemesanan rumah 
kepada kepala tukang. Biasanya pertemuan ini akan membahas sejauh mana 
pembangunan rumah ini akan dilakukan, waktu pembangunan, bahan yang 
dibutuhkan dan budget serta biaya pembangunan. Setelah terjadi kesepakatan 
antara kepala tukang dengan pemilik rumah. Kepala tukang akan menentukan hari 
yang baik untuk menentukan waktu untuk memulai proses pembangunan rumah. 
  Boyang ( rumah ) memiliki ukuran besar kecil tertentu layaknya rumah 
pada umumnya. Biasanya ukuran besar kecilnya rumah di Mandar ditentukan dari 
jumlah tiang rumah (arriang). Pada umumnya jumlah tiang rumah di Mandar 
berjumlah 9 (paling kecil), 12, 16, 20 dan 25. Ini belum termasuk dapur (paceko) 
dan teras rumah (sondo-sondong).8 
                                                             
   7Lukman  (74 tahun) Masyarakat Tubbi Taramanu. “Wawancara”, Tubbi Taramanu 2 juni 
2017 
            8Kadir  (52 tahun) Tukang  Masyarakat Tubbi Taramanu, “ Wawancara”, Tubbi Taramanu 
2 juni 2017 
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a. Pebuatan tiang rumah (arriang). 
 Proses pembangunan dimulai dengan pembuatan tiang rumah (arriang) 
sesuai dengan jumlah tiang rumah yang akan dibuat. Kemudian kepala tukang 
akan memilih salah satu tiang dengan kualitas yang baik untuk dijadikan sebagai 
tiang pusat (papposi’). Selain tiang rumah (arriang)  pada fase ini juga dibuat 
struktur rangka rumah lainnya sehingga kerangka rumah dapat berdiri dengan 
sempurna. 
Kerangka rumah yang telah berdiri sempurnah, pada tiang pusat (papposi’) 
akan dipasangi beberapa sajian seperti pisang yang masih utuh tangkai dan bagian 
batangnya. 
 
Gambar pisang di atas menjelaskan tentang kebiasaan pada saat melakukan 
mappake’de boyang biasanya digantung pada tiang pusat ( papposi’) disertai 
dengan kain putih, ini merupakan tradisi masyarakat setempat yang didapat dari 
nenek moyang. Kain putih yang digantung adalah sebagai lambang bahwa kita 
beragama Islam dan pisang sebagai pelengkap agar jika pemilik rumah ingin 
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menaiki rumahnya. Pisang itu dapat dimasak dan dimakan beramai-ramai. Pisang 
yang melambangkan kehidupan yang subur dan selalu ada pewarisan kehidupan 
selanjutnya. 
  Papposi’ adalah tiang kedua dari tiang depan rumah (tidak termasuk teras) 
dan tiang kedua dari tiang pe’uluang. Pe’uluang adalah sisi rumah yang nantinya 
akan menjadi tempat untuk deretan kamar tidur sedangkan tambing adalah sisi 
rumah yang nantinya akan digunakan  sebagai ruangan  tamu. 
b.  Pemasangan atap (ate’).  
 Pembangunan rumah akan dilanjutkan dengan pemasangan atap (ate’) lantai 
(lappar) dan dinding (rinding). Atap rumah tradisional etnis Mandar terbuat dari 
daun sagu  (daun rumbiah) yang disusun sedemikian  rupa dalam rangka bambu. 
Dipasang dengan cara mengaitkannya dengan menggunakan tali dari kulit rotan 
dan pemasangan dilakukan dengan paku yang sengaja dipasang tidak sempurna. 
Lantai (lappar) terbuat dari bahan kayu atau bambu. Apa bila menggunakan kayu, 
biasanya pada ruangan-ruangan tertentu seperti ruangan tamu dan dapur akan 
dikasi celah-celah kecil pada lantai. Tujuannya sebagai sirkulasi udara dan yang 
pasti agar kotoran  seperti debu bisa dengan mudah dibersihkan dengan 
menyapunya melalui celah-celah tersebut. 
c.  Pembuatan tangga (ende’) 
 Pembuatan tangga (ende’) mungkin kelihatan menjadi urusan yang paling 
sederhana dalam proses pembuatan rumah ini. Namun jangan salah, urusan 
pembuatan tangga ternyata tidak semudah yang kita bayangkan. 
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 Ende’na boyang (tangga rumah) di daerah Mandar pada umumnya   
berjumlah 7, 9 dan 11 anak tangga tergantung dari besarnya ukuran rumah. 
 Ada beberapa kesalahan yang sering terjadi dalam proses pembuatan tangga 
(ende’) sehingga proses pembuatan dapat dianggap sepele, diantaranya: 
1) Ende’ lembar yaitu jarak anak tangga pertama ke anak tangga tengah    
dan tengah keakhir sama. Menurut kepercayaan masyarakat Mandar 
tangga jenis ini bisa-bisa menyebabkan kematian jika kita jatuh dari 
tangga tersebut. 
2) Titollo dan maakke’i-titollo atau tumpah yaitu permukaan anak tangga 
tidak rata atau miring, sehingga akan licin dan mudah jatuh bagi 
penggunanya. 
3)  I’da me’ende yaitu tinggi atau jarak antara anak tangga pertama, ke anak 
tangga kedua sampai terakhir, jaraknya tetap. Dalam kepercayaan 
Mandar, tangga ini tidak bagus karena tidak menunjukkan peningkatan. 
d.  Kolong rumah (naunna boyang). 
 pada awalnya merupakan tempat penyimpanan, seperti untuk menyimpan 
alat-alat pertanian, dll. Namun seiring perkembangan zaman kolong rumah 
berubah fungsi sebagai garasi bahkan sekarang tidak sedikit yang menidikan 
kolong rumah sebagai ruangan layaknya rumah dua lantai.9 
e. Upacara 
 Ada dua upacara yang berkaitan dengan boyang yang dilakukan setelah 
proses pembangunan rumah (boyang) telah selesai, yaitu: 
                                                             
            9Sudir  (40 tahun) Tukang  Masyarakat Tubbi Taramanu. “Wawancara”, Tubbi Taramanu  
3 juni 2017  
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1) Upacara mendai’ di boyang yaitu upacara yang dilakukan sang pemilik 
rumah ketika pertama kali menempati rumah yang baru saja dibangunnya. 
Sejenis acara syukuran karena telah selesainya proses pembangunan 
rumahnya. 
2) Upacara mattera’ boyang adalah upacara yang dilakukan pemilik rumah 
yang tidak di tentukan waktu pelaksanaannya secara pasti. Sesuai dengan 
namanya, mattera boyang dari kata tera’ atau cera’ yang berarti darah. 
Maka dalam upacara ini dilakukan pemotongan ayam. Dalam upacara ini 
akan disediakan 3 jenis sokkol (nasi ketang hitam, putih dan merah), 
telur,cucur, tujuh jeniskue kering khas Mandar (onde-onde, tuppi-tuppi, 
atupe’ nabi dan atupe’ biasa). 
Menurut kepercayaan masyarakat Mandar, rumah yang tidak di tera’ atau 
melaksanakan upacara mattera’ boyang, pemiliknya akan diganggu oleh pengaja 
rumah.10 
Setelah selesai mendirikan rumah atau mappake’de boyang adapun upacara 
yang dilakukan oleh pemilik rumah ketika pertama kali menempati rumah yang 
baru saja dibangunnya. 
 
C. Pengembangan Dakwah Islamiyah melalui Budaya Mappake’de Boyang di 
Suku Mandar 
 Pengembangan Dakwah Islamiyah melalui Budaya Mappake’de boyang di 
Suku Mandar adalah suatu fenomena-fenomena yang terkandung dalam nilai-nilai 
                                                             
  10Yusuf (52 tahun) Masyarakat Tubbi Taramanu. “ Wawancara”, Tubbi Taramanu 4 juni 
2017 
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keagamaan dengan senantiasa menampakkan hubungannya secara modisipliner 
dalam kebudayaan manusia, secara tidak lansung pengembangan dakwah ini, itu 
sudah ditanamkan dalam nilai-nilai kebudayaan seperti mappake’de boyang. 
Berdasarkan hasil budaya manusia yang berupa benda-benda budaya atau budaya 
fisik ini senantiasa bersumber pada kebudayaan manusia yang berupa sistem nilai, 
berdasarkan pedoman dan pandangan hidup suatu masyarakat. Jika nilai-nilai 
keagamaan maka yang timbul itu, misalnya bangunan, tempat ibadha, gapura atau 
menara, peninggalan tertulis, karya pustaka, karya seni, bahasa, pakaian, serta 
benda budaya lainnya.11 
Berdasarkan realitas hubungan dakwah Islamiyah dengan budaya itu maka 
suatu jalan keluar epistimologi yang sudah  memadai dalam suatu penelitian 
dengan modal agama yang disiplin, hal ini berdasarkan pengembangan 
pendekatan metodologis jika hanya dilakukan secara modisiplin maka pencarian 
realitas objektif fakta penelitian tidak akan mampu mendeskripsikan natural 
setting dari objek materil ilmu. Jika suatu objek materil penelitian dikaji dari satu 
bidang ilmu misalnya antropologi, maka hasil penelitian juga hanya berdasarkan 
epistimologi antropologi, sedangkan nilai-nilai agama dan budaya tidak akan 
mendiskripsikan dengan objektif. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan dakwah Islamiyah di Suku 
Mandar melalui budaya mappake’de boyang itu karena adanya gerakan agama 
timbul dari interaksi manusia dengan kitab yang diyakini sebagai hasil daya 
kreatif pemeluk suatu agama, akan tetapi dikondisikan oleh konteks hidup 
                                                             
           11Ustad Dahlan (35 tahun) Tokoh Agama Tubbi Taramanu .” Wawancara”, Tubbi Taramanu 
5 juni 2017  
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pelakunya, yaitu faktor geografis, budaya dan beberapa kondisi yang objektif, 
tidak lain dari pada itu budaya dan agama mengajari sebagian sistem yang telah 
tercantun di dalamnya yaitu, gagasan dan hasil kerja manusai dalam rangka 
mengembankan masyarkat budaya sesuai ajaran syariat agama yang dijadikan 
milik manusia dengan belajar. 
Hubungan dalam pengembangan dakwah Islamyah itu tidak bisa dipisahkan 
dengan budaya mappake’de boyang di Suku Mandar karena awal mula diperoleh 
itu melalui belajar dari tindakan-tindakan yang dipelajari antara lain cara makan, 
minum, berpakaian, berbicara, bertani, bertukang, berelasi dalam masyarakat 
budaya dan agama.12  
Allah berfirman dalam Q.S Al-Araf /7/ : 199 
                   
 
Terjemahnya:  
 Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.13 
Makna dari ayat tersebut adalah memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar 
menyuruh ummatnya mengerjakan yang ma’ruf dalam ayat tersebut adalah tradisi 
yang baik  yang mengandung ajaran Islam. 
Tetapi kebudayaan dan keagamaan tidak saja terdapat dalam soal teknis, 
melainkan gagasan yang terdapat dalam fikiran dan kemudian terwujud dalam 
seni, tatanan masyarakat, ethos kerja dan pandangan hidup. Karena mengingat 
                                                             
12Ustad Dahlan (35 tahun) Tokoh Agama Tubbi Taramanu .” Wawancara”, Tubbi 
Taramanu 5 juni 2017 
           13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 176 
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pengaruh agama terhadap budaya manusia yang immateril bahwa mitologis 
hubungan kolektif tergantung pada pemikiran terhadap Tuhan, interaksi sosial dan 
keagamaan berpola kepada bagaima mereka memikirkan Tuhan, menhayati dan 
membayangka Tuhan.14 
Agar manusia dapat membedakan mana budaya yang baik dilaksanakan dan 
mengandung ajaran Islam. 
Tujuan dari pengembangan dakwah melalui budaya mappake’de boyang  di 
Suku Mandar itu agar dapat menarik simpati masyarakat secara tertata dan 
disiplin dalam menganut suatu budaya yang memiliki nilai-nilai tertentu, adapun 
tujuan dalam menganut suatu pengembangan dakwah melalu budaya mappake’de 
boyang di Suku Mandar itu sangat diperuntuhkan dengan adanya dakwah 
Islamiyah karena mengingat kepada generasi yang akan meneruskan kebudayaan 
inilah yang akan mampuh menambahkan potensi yang sangat bagus. Tidak lain 
dari pada itu, untuk menganut satu paham saja tetapi harus juga menganut paham 
lain, seperti agama agar tidak kelihatan pincang dalam penganut suatu budaya, 
jadi di situlah masyarakat adat mampuh mempertahankan kebiasaan melalui 
agama dan budaya seperti mappake’de boyang di Suku Mandar. 
 
D.  Respon masyarakat pada dakwah Islamiyah melalui budaya mappake’de 
boyang di Suku Mandar  
Respon masyarakat terhadap dakwah Islamiyah melalui budaya mappake’de 
boyang adalah satu nilai-nilai yang menandakan bahwa masyarakat makin 
                                                             
14Ustad Dahlan (35 tahun) Tokoh Agama Tubbi Taramanu .” Wawancara”, Tubbi 
Taramanu 5 juni 2017 
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memperlihatkan hal-hal yang sangat antosias terhadap budaya dan agama melalui 
dengan dakwah Islamiya. Selain dari pada itu masyarakat juga sangat merespon 
dengan adaya adat tradisi dikaitkan dengan dakwah Islamya melalui mappake’de 
boyang di Suku Mandar, kerena melalui dengan adanya ini, pengembangan dalam 
pahan menganut budaya itu semakin mendalam. Dan tidak akan mudah dirasuki 
oleh hadirnya budaya barat dan budaya moderen ditengah kehidupan masyarakat 
budaya lokal seperti di Suku Mandar.15 
Mengingat juga peninggalan leluhur Mandar yang beragam dan berasal dari 
berbagai aspek kehidupan budaya serta dengan mewujudkan persetujuan 
masyarakat, seperti budaya siri’ dalam hal ini merupakan warisan sekaligus 
amanah untuk dilestarikan dan dikembangkan oleh generasi pewarisnya. Upaya 
penggalian pengembangan dan pelestarian nilai-nila adat teradisi mappake’de 
boyang yang menjadi sebuah kewajiban agar apa yang perna menjadi kebanggaan 
para pendahulu. Mandar tidak semakin hilang digeser peradaban yang semakin 
moderen, sperti halnya budaya siri’ di Mandar merupakan suatu hal yang sangat 
vital dalam kehidupan orang Mandar dan menjadi ciri khas profil manusia dalam 
takaran nilai kemanusiaan. 
Tangganpan masyarakat dalam hal ini sangat menjadi tauladan terhadap 
karya dalam dakwah pada saat mappake’de boyang di Suku Mandar dalam 
fenomena seperti ini yang menjadi penguatan terhadap nilai-nilai kebudayaan. 
Selain dari pada itu rasa solidaritas dan kesetia kawanan sosial yang sudah 
tergambar dalam merupakan pesan dan amanah dari leluhur yang di harapkan 
                                                             
              15Rusli (42 tahun) Masyarakat Tubbi Taramanu.” Wawancara”, Tubbi Taramanu 5 juni 
2017  
59 
 
 
 
akan menumbuhkan semangat rasa persatuan dan kesatuan. Budaya merupakan 
kepekaan kedua di masyarakat Mandar sesudah kepekaan agama.16 
Agama dan budaya itu berjalan seiring dalam segala tingkah laku orang 
Mandar setiap saat dan sering tumpang tindi satu sama lainnya. Dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat Mandar, agama pun lebih dominan diperhitungkan, karena 
mengingat dalam hal terakhir ini respon masyarakat perlu segera mendapat 
perhatian agar budaya mappake’de boyang tidak dilupakan di Suku Mandar dan 
sesuai dengan syariat agama Islam dalam berbagai aspek pengalamannya. 
Metode yang digunakan dalam pendekatan masyarakat itu adalah cara 
teoritis dalam pendekatan secara lisan maupun tilisan. Yang dimaksud secara lisan 
itu adalah keterampilan dalam berbicara secara langsung kepada masyarakat 
setempat agar mampu memahami secara tepat dan benar, dalam pengembangan 
dakwah melalui budaya mappake’de boyang di Suku Mandar. Tidak lain dari pada 
itu ada juga bentuk pendekatan secara tertulis kepada masyarakat lokal dalam 
bentuk tulisan, di mana tulisan mampu memberi pemahaman yang muda di 
mengerti, agar masyarakat selalu mendukung dengan baik dalam seperti budaya 
mappake’de boyang. 
Dampak positif yang diberikan kepada masyarakat dakwah melalui 
mappake’de boyang itu sangat mengandung nilai positif terhadap masyarakat 
melalui dakwah atau penyampaian yang begitu bermakna, dan oleh karena itu 
dengan adanya ini yang mampu mempersatukan, silaturahminya juga selalu 
terjaga. 
                                                             
           16Suardi  (40 tahun) Masyarakat Tubbi Taramanu. “ Wawancara” Tubbi Taramanu 5 juni 
2017 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyimpulkan bahwa: 
1. Pengembangan dakwah Islamiyah melalui budaya mappake’de  boyang di Suku 
Mandar itu karena adanya gerakan agama timbul dari interaksi manusia dengan 
kitab yang diyakini sebagai hasil daya kreatif pemeluk suatu agama, akan tetapi 
dikondisikan oleh konteks hidup pelakunya, yaitu faktor geografis, budaya dan 
beberapa kondisi yang objektif, tidak lain dari pada itu budaya dan agama 
mengajari sebagian sistem yang telah tercantum di dalamnya yaitu, gagasan dan 
hasil kerja manusia dalam rangka mengembangkan masyarakat budaya sesuai 
ajaran syariat agama yang dijadikan milik manusia dengan belajar. 
2. Tanggapan masyarakat dalam hal ini menjadi tauladan  terhadap karya dalam 
dakwah pada saat mappake’de boyang di Suku Mandar dalam fenomena seperti 
ini yang menjadi penguatan terhadap nilai-nilai kebudayaan. Selain dari pada itu 
rasa soladaritas dan kesetiakawanan sosial yang sudah tergambar dalam pesan 
dan amanah dari leluhur yang diharapkan akan menumbuhkan semangat rasa 
persatuan dan kesatuan. Budaya merupakan kepekaan kedua di masyarakat 
Mandar sesudah kepekaan agama. 
 
61 
 
 
 
B. Implikasi 
Dari kesimpulan di atas, penulis dapat mengeluarkan saran sebagai berikut: 
1. Dalam meningkatkan kegiatan dakwah pengembangannya di lingkungan 
sekitarnya, yang dikembangkan melalui budaya mappake’de boyang di Suku 
Mandar sudah cukup baik, namun demikian perlu ditingkatkan lagi. 
2. Budaya yang sudah sejak lama dilakukan sulit untuk ditinggalkan, namun 
masyarakat harus mengetahui secara jelas dan mendalam mengenai hukum-
hukum Islam yang sudah jelas dan tertera di dalam al-Qur’an, masyarakat harus 
mengetahui bahwa tempat manusia menyembah dan memohon hanyalah pada 
Allah swt sang pencipta. Sehingga tidak bercampur antara ibadah dan budaya. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Al-Qur’a-nulkarim  
Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen dan Da’wah Islam, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1993) 
 
Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa (Yogyakarta:Adicita 
Karya Nusa,1998) 
 
Bey Arifin ,Hidup Setelah Mati (Jakarta: PT Dunia Pustaka,1984) 
 
Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Cet.  VI;Jakarta: Kencana, 2011) 
 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra 1989) 
 
Departemen Pendidikan & Kebudayaan Kamus Bahasa Indonesia, Oleh Pusat Pembinaa. Cet 
V (Jakarta, PN, Balai Pustaka 1976) 
 
Dedi Pramono, Upaya Pengembangan Masyarakat Melalui Seni Budaya, Makalah 
disampaikan pada pembekalan KKN UAD tahun 2000. 
 
Erni Budiwanti, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama (Yokyakarta:Lkis,2000) 
 
Goenawan Monoharto, dkk. Seni Tradisional Sulawesi Selatan (Makassar, Lamacca                
Ress,2005) 
 
Hasan Hanafi, Oposisi Pasca Tradisi (Yogyakarta: Sarikat,2003) 
 
Kamus Bahasa Indonesia, oleh Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Dapartemen pendidikan 
& Kebudayaan.   Cet  V  Jakarta, PN, Balai Pustaka 1976) 
 
Kamus Bahasa Indonesia  Oleh  Pusat  Pembinaan  Dan Pengembangan Dapartemen   
Pendidikan  & Kebudayaan. 
 
Kuntowijoyo, Budaya Dan Masyarakat (Yokyakarta: Tiara Wacana, 2006). 
 
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta : Askara Baru , 1986. 
 
Koentjaraningrat, Pengantar Antroplogi (Cet. IX, Jakarta:PT Rineka Cipta, 2009). 
 
Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group,2006) 
 
Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal:Potret Dari Cerebon, Terj. Suganda 
(Ciputat: PT.Logos Wacana Ilmu,2001). 
 
Hassan  Hanafi, Human al fakri al watan; at Turas wa al Asr wa al Handasah diterjemahkan 
oleh Khoirun Nahdiyyin dengan Judul Opsis pasca Tradisi (Cet, 1; 
Yogyakarta:Syarik Indonesia, 203). 
 
 
 
Nasruab Hareon MA, Ushul Fiqh (Jakarta:PT. Logos Wacana Ilmu,2001). 
 
Sukriyanto, Dakwah Kultural : Kasus Penyebaran Islam di Jawa, Fakultas Dakwah IAIN   
Sunan Kalijaga :  (Jurnal dakwah No. 4 Th III januari-juni 2002) 
 
Simuh, Sufisme Jawa : Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa , (Yogyakarta : Yayasan 
Bintang, 199), 
 
Suwargi Endraswara, Metode , Teori, Tehnik Penelitian Kebudayaan: Ideologi, 
Empistemologi dan Aplikasi (CetI; Yogyakarta Pustaka Widyatama, 2006). 
 
S.   Nusation, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996). 
 
Titin nurhidayati. Jurnal falasifah ( Vol. 1 No 2, september 2010)  
 
Zakiyuddin Baidawi dan Mutaharun Jinan, Agama dan Plularitas Budaya Lokal 
(Surakarta:PSB-PS UMS, 2002). 
 
https:// googleweblight.com/?lite url=https:// aziztitik.wordpress.com/2009/04/14/ dakwah-
melalui-pemaknaan-budaya/&ei=5SwUJzo4&Lc=id-ID&s=1&m=432&host=www. 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Kapan waktu yang tepat untuk melaksnakan budaya mappake’de boyang? 
2. Apa saja persiapa yang dilakukan sebelum melaksanakan mappake’de 
boyang? 
3. Apakah ada hambatan ketika  pengembangan dakwah Islamiyah  
dilaksanakan pada budaya mappake’de boyang? 
4. Apa yang mesti dilakukan masyarakat sehingga mampu mempertahankan 
budaya mappake’de boyang? 
5. Apa saja yang dilakukan masyarakat selama berlangsungnya pelaksanaan 
budaya mappake’de boyang? 
6. Bagaimana pola aktivitas pengembangan dakwah ketika ada kegiatan 
mappake’de boyang? 
7. Bagaimana proses dan metode yang digunakan agar masyarakat mampu 
merespon dengan baik  pengembangan dakwah melalui budaya 
mappake’de boyang? 
8. Apakah tujuan dari aktivitas pengembangan dakwah mampu menarik 
minat masyarakat pada budaya mappake’de boyang? 
9. Apa dampak positif yang diberikan pada masyarakat dengan adanya 
pengembangan dakwah melalui budaya mappake’de boya 
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 Brazanji yang dilakukan sebelum mappake’de boyang. 
 
 
brazanji yang dilakukan sebelum mappake’de boyang. 
 
 Mempersiapkan Kain putih untuk dipasang di tiang pusat (papposi’). 
 
 
 
mempersatukan kerangka rumah (boyang) untuk dibangun. 
 mappake’de boyang  atau bangun rumah. 
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